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ABSTRAK

KEPEMIMPINAN KOLABORATIF KEPALA SEKOLAH
SATUAN PAUD SEJENIS (SPS) X NATAR

Oleh
NUR AZIZAH

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kepemimpinan kolaboratif kepala
sekolah pada Satuan PAUD Sejenis (SPS) X Natar. Fokus penelitian meliputi empat
komponen utama, yaitu kemitraan, pembagian kekuasaan, tanggung jawab, dan
akuntabilitas. Penelitian menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan
fenomenologi. Subjek penelitian terdiri atas kepala sekolah, guru, tenaga
kependidikan, dan orang tua peserta didik yang dipilih secara purposive.
Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara mendalam dan observasi,
sedangkan analisis data meliputi pengumpulan data, reduksi data, penyajian data,
dan penarikan kesimpulan. Keabsahan data menggunakan teknik triangulasi
sumber dan metode. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepala sekolah Satuan
PAUD Sejenis (SPS) X Natar telah menerapkan kepemimpinan kolaboratif secara
konsisten. Pada aspek kemitraan, terbangun kerja sama yang dilandasi kepercayaan,
komunikasi terbuka, dan partisipasi aktif pemangku kepentingan. Pembagian
kekuasaan diwujudkan melalui pendelegasian wewenang dan pelibatan warga
sekolah dalam pengambilan keputusan. Tanggung jawab tercermin dalam kejelasan
peran, dukungan terhadap pengembangan profesional guru, serta kerja sama dalam
penyelesaian  permasalahan sekolah. Akuntabilitas ditunjukkan melalui
keterbukaan evaluasi program, supervisi, dan refleksi bersama. Penelitian ini
menunjukkan kepemimpinan kolaboratif berkontribusi positif terhadap kerja guru
yang kondusif dan peningkatan mutu pengelolaan SPS, serta direkomendasikan
sebagai strategi kepemimpinan berkelanjutan pada pendidikan anak usia dini.

Kata kunci: KEPEMIMPINAN KOLABORATIF, FENOMENOLOGI, SATUAN
PAUD SEJENIS (SPS)



ABSTRACT

THE PRINCIPAL’S COLLABORATIVE LEADERSHIP IN EARLY
CHILDHOOD EDUCATION INSTITUTION

By

NUR AZIZAH

This study aims to describe the collaborative leadership of the principal at Satuan
PAUD Sejenis (SPS) X Natar. The focus of the study covers four main components,
namely partnerships, power sharing, responsibility, and accountability. The study
employs a qualitative method with a phenomenological approach. The research
subjects consist of the principal, teachers, educational staff, and parents of students,
selected through purposive sampling. Data were collected through in-depth
interviews and observations, while data analysis involved data collection, data
reduction, data display, and conclusion drawing. Data validity was ensured through
source and method triangulation. The results indicate that the principal of Satuan
PAUD Sejenis (SPS) X Natar has consistently implemented collaborative
leadership. In terms of partnerships, cooperation is built on trust, open
communication, and active participation of stakeholders. Power sharing is realized
through the delegation of authority and the involvement of school members in
decision-making processes. Responsibility is reflected in clear role distribution,
support for teachers’ professional development, and collaboration in resolving
school-related issues. Accountability is demonstrated through transparent program
evaluation, supervision, and collective reflection. This study shows that
collaborative leadership contributes positively to a conducive working environment
for teachers and to the improvement of the quality of SPS management, and it is
recommended as a sustainable leadership strategy in early childhood education.

Keywords: COLLABORATIVE LEADHERSHIP, PHENOMENOLOGY,
SATUAN PAUD SEJENIS (SPS)
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian

Kepemimpinan adalah kemampuan pemimpin dalam mempengaruhi kelompok
supaya mencapai satu tujuan atau lebih. Kepemimpinan yang baik, efisien serta
efektif yaitu kepemimpinan yang memiliki daya tarik emosional ketika
menyampaikan pesan karena emosional dan ekspresi seorang pemimpin ketika
berbicara merupakan elemen penting yang membuat pesan tersebut dapat diterima
dengan baik atau tidak oleh bawahanya (Azmmy, 2021). Sedangkan pendapat lain
tentang kepemimpinan adalah cara seseorang untuk mempengaruhi kelompok orang
untuk mencapai tujuan bersama (Northouse, 2015). Pemimpin adalah seseorang
yang diberi kepercayaan sebagai ketua atau yang memiliki jabatan dalam sistem
organisasi atau instansi perusahaan untuk melaksanakan tugas kepemimpinan.
Sementara itu, kepemimpinan adalah kemampuan atau kekuatan seseorang dalam
mempengaruhi orang lain untuk bekerja untuk mencapai tujuan organisasi
(Suparman, 2019). Pemimpin tidak hanya memberikan perintah, tetapi juga
menginspirasi, memotivasi, dan menciptakan lingkungan yang kondusif bagi

pertumbuhan dan perkembangan timnya (Isnawati et al., 2021).

Berdasarkan berbagai pandangan tersebut dapat disimpulkan bahwa kepemimpinan
merupakan kemampuan seseorang dalam memengaruhi, mengarahkan, dan
menggerakkan individu atau kelompok untuk mencapai tujuan bersama.
Kepemimpinan yang efektif tidak hanya bertumpu pada kewenangan formal, tetapi
juga pada kemampuan membangun pengaruh emosional, komunikasi yang
persuasif, serta upaya menginspirasi dan memotivasi anggota organisasi atau
lembaga. Oleh karena itu, keberhasilan seorang pemimpin sangat ditentukan oleh
gaya kepemimpinan yang diterapkan, karena gaya kepemimpinan mencerminkan
cara, perilaku, dan strategi pemimpin dalam memengaruhi serta menciptakan
lingkungan kerja yang kondusif bagi pencapaian tujuan organisasi.

Gaya kepemimpinan merupakan pola perilaku pemimpin yang menunjukkan
karakter tertentu dalam proses mengarahkan dan memengaruhi karyawan untuk

mencapai tujuan bersama (Belete, 2020). Sedangkan menurut Isnawati (2021), gaya



kepemimpinan adalah cara mempengaruhi orang lain atau bawahannya dengan
sedemikian rupa sehingga orang tersebut melakukan kehendak pemimpin untuk
mencapail tujuan organisasi. Pendapat lain mengungkapkan bahwa gaya
kepemimpinan merupakan perilaku dan strategi sebagai hasil kombinasi
keterampilan, sifat, sikap yang sering diterapkan seorang pemimpin ketika ia
mencoba mempengaruhi bawahannya (Waedoloh et al., 2022). Pemaparan tersebut
menunjukan bahwa, gaya kepemimpinan berperan penting dalam memengaruhi
bawahan untuk mencapai tujuan organisasi. Gaya kepemimpinan tercermin melalui
pola perilaku dan strategi pemimpin dalam mengarahkan serta melibatkan anggota
organisasi. Pelaksanaan praktik kepemimpinan kolaboratif, gaya kepemimpinan
ditunjukkan melalui upaya membangun kerja sama, keterbukaan, dan
pemberdayaan bawahan, sehingga tercipta hubungan yang saling mendukung dan

partisipatif dalam pelaksanaan tugas serta pengambilan keputusan bersama.

Kepemimmpinan kolaboratif didefinisikan sebagai hubungan timbal balik yang
saling bermanfaat antara satu atau dua pihak dalam kerja sama untuk mencapai
tujuan melalui komponen kemitraan, kekuasaan, tanggung jawab dan akuntabilitas
(Chrislip & Larson, 1994). Kepemimpinan ini, dapat mendorong komunikasi
efektif serta terjadinya proses pembelajaran sosial. Pada pelaksanaan kepemimpina
kolaboratif pemimpin dituntut memiliki tujuan yang terarah, kemampuan
komunikasi yang baik, keterlibatan aktif dalam pengambilan keputusan dan
penyelesaian masalah, kejelasan tanggung jawab serta kemampuan menjalin
hubungan interpersonal yang positif (Karnan & Marimuthu, 2021). Selain itu,
kepemimpinan kolaboratif merupakan keterampilan manajerial pemimpin yang
senantiasa bekerja bersama melalui perancangan yang konstruktif untuk
berkolaborasi dengan melibatkan para pemangku kepentingan serta memfasilitasi
dan menjaga interaksi yang telah terjalin (Robiah et al., 2024). Sejalan dengan
pendapat Isnawati (2021), kepemimpinan kolaboratif lebih mengambil keputusan
bersama dari pada sepihak, dalam artian kepemimpin kolaboratif melakukan
pekerjaan mereka dalam koalisi, kemitraan, aliansi. Pemimpin dengan gaya
kepemimpinan kolaboratif mampu mengelola organisasi secara dinamis melalui
praktik berbagi pengalaman maupun pengetahuan antar anggotanya. Dapat

disimpulkan bahwa kepemimpinan ini menekankan hubungan timbal balik dan



kerja sama melalui kemitraan, pembagian kekuasaan, tanggung jawab dan
akuntabilitas. Gaya kepemimpinan ini mendorong komunikasi yang efektif,
pembelajaran sosial, serta pengambilan keputusan secara partisipatif dengan

melibatkan berbagai pemangku kepentingan.

Pada konteks kepemimpinan kepala sekolah, kepemimpinan kolaboratif terlihat
melalui kemampuan kepala sekolah membangun kemitraan, melibatkan guru dan
pemangku kepentingan dalam pengambilan keputusan, serta membagi tanggung
jawab secara adil. Kepala sekolah adalah guru yang dilantik menjalankan pimpinan
sekolah atau yang ditugaskan menjadi pemimpin sekolah untuk memajukan dan
meningkatkan pencapaian tujuan sekolah. Kepala sekolah menduduki tugas penting
dalam mengarahkan semua personil sekolah yang ada, agar dapat bekerja sama
dalam mencapai tujuan sekolah (Kadarsih et al., 2020). Kepala sekolah sebagai
seorang pemimpin mempunyai peran aktif dan berpengaruh dalam segala masalah
yang berkaitan dengan kebutuhan staff, guru dan siswa disekolahnya (Julaiha,
2019). Kepala sekolah bertanggung jawab untuk mengawasi semua kegiatan
pendidikan sekolah dan memastikan bahwa pengajaran dan pembelajaran berjalan
dengan baik dengan tujuan untuk meningkatkan prestasi akademik siswa (Fitri &
Permatasari, 2022). Kepala sekolah merupakan salah satu faktor yang mendorong
sekolah agar dapat mewujudkan visi, misi, tujuan dan sasaran sekolah melalui
program yang dilaksanakan secara terencana dan terprogram (Wulandari, 2024).
Kepemimpinan kepala sekolah merupakan komponen yang penting karena
berperan dalam sistem pengolahan sekolah yang mengarahkan mulai dari input,
proses, output pendidikan di sekolah. Sehingga keberhasilan kepala sekolah adalah
bertanggung jawab terhadap penyelenggaraan sekolah yang bisa melaksanakan
administrasi serta meningkatkan kualitas sumberdaya yang ada agar mereka mampu

menjalankan tugas dengan baik (Julaiha, 2019).

Kepemimpinan kepala sekolah sangat dibutuhkan dalam semua jenjang pendidikan
mulai dari pendidikan rendah hingga pendidikan tinggi, salah satunya termasuk
kepemimpinan sekolah yang ada di Pendidikan Anak Usia Dini. Kepemimpinan
merupakan salah satu aspek penting dalam suatu lembaga Pendidikan Anak Usia
Dini (Sundari, 2023). PAUD merupakan kepanjangan dari Pendidikan Anak Usia

Dini merupakan pijakan pertama dari seluruh rangkaian layanan pendidikan, dan



bertujuan agar setiap anak memiliki kemampuan fondasi agar dapat menjadi

pembelajar sepanjang hayat (Anggraini et al., 2022).

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Tentang SISDIKNAS
bahwa Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) adalah suatu upaya pembinaan yang
ditujukan kepada anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun yang dilakukan
melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan
perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki
pendidikan lebih lanjut. Berdasarkan Undang-undang Sistem Pendidikan
Nasional No. 20 tahun 2003 pasal 28, Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) adalah
jenjang sebelum pendidikan dasar dan dapat diselenggarakan melalui jalur
pendidikan formal, non- formal, dan informal (Latief, 2020). Lebih lanjut lagi,
dalam Peraturan Pemerintah No. 17 tahun 2010 tentang Pengelolaan dan
Penyelenggaraan Pendidikan pasal 62 dan 107 bentuk satuan PAUD dibagi menjadi
dua bentuk, yaitu jalur pendidikan formal dan non formal. Jalur formal terdiri dari
Taman Kanak- kanak (TK) dan Raudatul Atfha (RA), sedangkan non formal
berbentu Kelompok Bermain (KB), Tempat Penitipan Anak (TPA) dan Satuan
PAUD Sejenis (SPS). Kepemimpinan kepala sekolah PAUD sangat penting sebagai

kunci arah untuk menentukan sekolah akan dibawa ke arah mana.

Semenjak disahkan Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional lembaga PAUD di Indonesia berkembang begitu cepat, hal ini
juga disertai adanya salah satu program dari Dirjen PAUDNI di tahun 2014 yaitu
program pengembangan desa ramah anak dengan satu desa satu PAUD (Andriani
& Padilah, 2022). Menurut data yang bersumber dari www.dapo.dikdasmen.go.id ,
Lampung masuk kedalam 8 besar provinsi penyumbang lembaga PAUD dengan
jumlah 13.449 ribu lembaga yang terdiri dari bentuk layanan formal TK dan
layanan nonformal yaitu Kelompok Bermain (KB), TPA dan Satuan PAUD Sejenis
(SPS). Meningkatnya perkembangan dan pertumbuhan layanan PAUD, tentu saja
lembaga PAUD harus lebih mempromosikan kualitas layanan agar masyakat yang
mempunyai anak usia dini dapat bersekolah di lembaga tersebut. Layanan PAUD
diketahui memiliki dampak jangka panjang terhadap perkembangan anak. Supaya
meningkatkan perhatian pada kualitas pendidikan di tingkat ini, penting untuk

mengeksplorasi peran kepala sekolah dalam praktik kepemimpinan kolaboratif.


http://www.dapo.dikdasmen.go.id/

Kepemimpinan dalam semua sistem organisasi sangat penting untuk keberhasilan,
terutama bagi organisasi yang terus berkembang dan ingin bersaing dengan yang
lain (Sundari et al., 2023). Sekolah PAUD juga perlu adanya kepemimpinan kepala
sekolah yang dapat mengkolaborasikan tujuan bersama guru, staf, komite dan
masyarakat terkait untuk meningkatkan dan mencapai tujuan sekolah. Dalam hal ini,
peran kepala sekolah sangat diperlukan dalam memimpin sebuah lembaga
pendidikan. Salah satu kepemimpinan yang dapat diterapkan oleh pemimpin atau
kepala sekolah di Satuan PAUD Sejenis yaitu kepemimpinan kolaboratif. Melalui
kepemimpinan  kolaboratif, guru akan diberikan kesempatan untuk
mengembangkan potensi, kemampuan dan keterampilan pribadi untuk memberikan
kontribusi terhadap keunggulan sekolah (Yee & Hamid, 2018). Kepemimpinan
kolaboratif adalah hubungan timbal balik yang bermanfaat antara kedua belah pihak
atau lebih dalam kerja sama mencapai tujuan melalui komponen yaitu kemitraan,
kekuasaa, tanggung jawab dan akuntabilitas (Rohim, 2018). Hal ini sejalan dengan
apa yang di jelaskan oleh Karnan & Marimuthu (2021), kepemimpinan kolaboratif
yang diperkenalkan oleh Chrislip dan Carl Larson didefinisikan sebagai suatu
hubungan yang memberikan keuntungann bersama antara dua belah pihak atau
lebih untuk mencapai tujuan bersama meliputi empat dimensi yaitu kemitraan

(kerjasama), kekuasaan, tanggung jawab dan akuntabilitas.

Berdasarkan penjelasan diatas, dapat peneliti ambil garis besar bahwa
kepemimpinan kolaboratif memiliki empat komponen yang dapat di terapkan oleh
kepala sekolah dalam memimpin sekolah atau lembaganya salah satunya
sekolah tingkat rendah Satuan PAUD Sejenis (SPS). Berikut empat komponen
kepemimpinan kolaboratif kepala sekolah. Pertama, kemitraan dalam
kepemimpinan kolaboratif kepala sekolah mencakup kerja sama antara kepala
sekolah, guru, komite sekolah, orang tua, dan masyarakat. Lebih jelas kemitraan
melibatkan kemitraan atara sekolah keluarga da masyarakat. Sekolah berperan
sebagai mesin yang menyediakan jasa untuk mempersatukan ketiganya.
Kepentingan yang saling melengkapi ini menghasilkan sejumlah transaksi dan
relasi (Jamilah, 2019). Kedua, kekuasaan yang dimaksud adalah kepala sekolah
yang menerapkan kepemimpinan kolaboratif menghargai masukan guru,

mempercayai penilaian profesional mereka, dan melibatkan mereka dalam



pengambilan keputusan. Berhubungan dengan hal tersebut kepala sekolah berperan
sebagai fasilitator yang mendorong partisipasi dan pemberdayaan anggota tim agar
kekuasaan yang didistribusikan berjalan secara adil diantara semua pihak yang
terlibat. Ketiga, tanggung jawab seorang kepala sekolah mencakup kewajiban
untuk berkontribusi secara aktif dalam proses kolaborasi dan menyelesaikan tugas
sesuai peran masing-masing. kepala sekolah dan guru memiliki tanggung jawab
bersama dalam meningkatkan kualitas pengajaran dan pembelajaran. Kepala
sekolah mendukung pengembangan profesional guru dan mendistribusikan sumber
daya untuk mendukung proses tersebut. Keempat, akuntabilitas yaitu kepala
sekolah memastikan pencapaian kinerja individu dan organisasi disampaikan
secara terbuka sebagai umpan balik untuk perbaikan di masa mendatang

(Kasmawati, 2021).

Peneliti memutuskan memilih penelitian di salah satu layanan PAUD nonformal
yaitu Satuan PAUD Sejenis (SPS) X Natar, yang selanjutnya disingkat SPS X
Natar. Peneliti memilih SPS X Natar karena berdasarkan sumber data yang
diperoleh jumlah siswa yang ada di SPS tersebut cukup banyak dan bisa bersaing
dengan lembaga PAUD yang berbentuk formal dan memiliki keterjaminan
kesejahteraan guru melalui sertifikasi. Perlu diketahui bahwasanya lembaga
PAUD nonformal belum ada keterjaminan kesejahteraan untuk guru. Selain itu
lembaga tersebut telah memiliki akreditasi pada tahun 2023 dengan hasil baik serta
memiliki prestasi siswa yang cukup baik di tingkat kecamatan. Serta guru yang
mengajar hampir semua memiliki kompetensi mengajar dengan status pendidikan
terakhir sarjana. Berdasarkan data yang diperoleh dari satuan SPS X Natar, jumlah
peserta didik yang diambil selama lima tahun kebelakang, mulai dari tahun 2020
sampai 2025 memiliki siswa 63 sampai dengan 90 peserta didik. Data tersebut
menunjukan lembaga ini memiliki integritas yang tinggi dalam dunia Pendidikan
Anak Usia Dini. Hal ini dilihat dari antusias jumlah peserta didik dalam kurun
waktu lima tahun dari tahun 2020 sampai 2024 mengalami peningkatan untuk
ukuran SPS. Berdasarkan data pokok Kemendikbud untuk wilayah Lampung
Selatan lembaga atau sekolah dengan layanan SPS berjumlah 11 lembaga termasuk
wilayah kecamatan natar terdapat 5 lembaga SPS. Mengingat sedikitnya jumlah

lembaga SPS dibanding Taman Kanan - Kanak serta Kelompok Bermain, lembaga



SPS tersebut mampu bersaing dan memiliki jumlah peserta didik yang banyak

diantara lembaga SPS yang lainnya.

Terdapat berbagai penelitian terdahulu menunjukkan bahwa kepemimpinan
kolaboratif kepala sekolah berperan penting dalam meningkatkan efektivitas
pengelolaan sekolah, kinerja guru, kepuasan kerja, serta keterlibatan pemangku
kepentingan melalui komunikasi yang terbuka, pemberdayaan, dan pengambilan
keputusan bersama (Sundari et al., 2023; Daulay, 2023; Karnan & Marimuthu,
2021; Amallilah et al., 2024). Namun, sebagian besar penelitian tersebut dilakukan
pada satuan pendidikan formal, menggunakan pendekatan kuantitatif, dan lebih
menekankan pada hubungan kepemimpinan kolaboratif dengan kinerja atau
kepuasan kerja guru, sementara kajian kualitatif yang mengulas secara mendalam
praktik kepemimpinan kolaboratif kepala sekolah berdasarkan aspek kemitraan,
pembagian kekuasaan, tanggung jawab, dan akuntabilitas pada lembaga PAUD
nonformal, khususnya Satuan PAUD Sejenis (SPS) masih terbatas. Oleh karena itu,
diperlukan penelitian kualitatif yang menggambarkan secara komprehensif praktik
kepemimpinan kolaboratif kepala sekolah di SPS sebagai upaya untuk mengisi
kekosongan kajian serta memberikan kontribusi teoretis dan praktis dalam

pengembangan kepemimpinan PAUD nonformal.

Berdasarkan latar belakang permasalahan tersebut, peneliti ingin melakukan
penelitian mengenai praktik kepemimpinan kolaboratif kepala sekolah PAUD di
salah satu Satuan PAUD Sejenis (SPS) X Natar. Hal ini dikarenakan kemampuan
kepala sekolah SPS X Natar mampu menerapkan kepemimpinan kolaboratif secara
konsisten dan kontekstual dalam satuan PAUD nonformal, yang secara struktural
memiliki keterbatasan sumber daya dan jaminan kesejahteraan tenaga pendidik.
Berbeda dengan lembaga PAUD formal yang umumnya memiliki sistem birokrasi
dan dukungan institusional yang lebih mapan. Kepala sekolah SPS X Natar mampu
membangun praktik kepemimpinan yang berorientasi pada kerja sama, partisipasi,
dan pemberdayaan seluruh pemangku kepentingan sekolah. Sehingga sekolah
tersebut dianggap sudah menerapkan peran kepala sekolah sebagai pemimpin yang
melakukan kolaborasi untuk meningkatkan kualitas lembaga tersebut serta

masyarakat sekitar antusias menyekolahkan anaknya di lembaga SPS tersebut.



1.2 Fokus dan Sub Fokus Penelitian

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan sebelumnya oleh peneliti,
adapaun fokus penelitian ini yaitu kepemimpinan kolaboratif kepala sekolah
Satuan PAUD Sejenis (SPS) X Natar, dengan sub-fokus sebagai berikut:
1. Kemitraan kepemimpinan kolaboratif kepala sekolah Satuan PAUD
Sejenis (SPS) X Natar
2. Kekuasaan kepemimpinan kolaboratif kepala sekolah Satuan PAUD
Sejenis (SPS) X Natar
3. Tanggung Jawab kepemimpinan kolaboratif kepala sekolah Satuan
PAUD Sejenis (SPS) X Natar
4. Akuntabilitas kepemimpinan kolaboratif kepala sekolah Satuan PAUD
Sejenis (SPS) X Natar

1.3 Pertanyaan Penelitian

Berdasarkan fokus penelitian yang sudah disebutkan, penelitian ini
mendeskripsikan praktik kepemimpinan kolaboratif kepala sekolah SPS
Kecamatan Natar, dengan menjawab pertanyaan-pertanyaan yang dirumuskan
sebagai berikut:

1. Bagaimana praktik kepemimpinan kolaboratif kepala sekolah Satuan
PAUD Sejenis (SPS) X Natar dalam melaksanakan kemitraan?

2. Bagaimana praktik kepemimpinan kolaboratif kepala sekolah Satuan
PAUD Sejenis (SPS) X Natar dalam melaksanakan pembagian
kekuasaan?

3. Bagaimana praktik kepemimpinan kolaboratif kepala sekolah Satuan
PAUD Sejenis (SPS) X Natar dalam melaksankan tanggung jawab?

4. Bagaimana praktik kepemimpinan kolaboratif kepala sekolah Satuan
PAUD Sejenis (SPS) X Natar dalam melaksanakan akuntabilitas?

1.4 Tujuan Penelitian

Sesuai dengan fokus penelitian, maka tujuan penelitian ini adalah untuk
menganalisis dan mendeskripsikan:
1. Kepemimpinan kolaboratif kepala sekolah Satuan PAUD Sejenis (SPS) X

Natar dalam praktik kemitraan



Kepemimpina kolaboratif kepala sekolah Satuan PAUD Sejenis (SPS) X
Natar dalam praktik berbagi kekuasaan

Kepemimpinan kolaboratif kepala sekolah Satuan PAUD Sejenis (SPS) X
Natar dalam praktik tanggung jawab

Kepemimpinan kolaboratif kepala sekolah Satuan PAUD Sejenis (SPS) X
Natar dalam praktik akuntabilitas

1.5 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat secara teoritis dan praktis bagi

semua pihak. Baik untuk sekolah maupun untuk umum, berikut ini penjelasannya:

1.

2.

Manfaat teoritis

Manfaat penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber referensi akademik
dalam mengembangkan kajian dan konsep tentang praktik kepemimpinan
kolaboratif kepala sekolah di PAUD non formal dan khususnya di lembaga
Satuan PAUD Sejenis (SPS).

Manfaat praktis

Manfaat praktis dalam penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat

kepada:

a. Kepala Sekolah
Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan informasi dan
sumbangan pemikiran kepada kepala sekolah dalam praktik
kepemimpinan kolaboratif terhadap manajemen strategi Pendidikan
Anak Usia Dini di SPS X Natar. Terdapat beberapa aspek yang
mendukung bahwa proses keberhasilan seorang kepala sekolah yaitu
memimpin dengan melibatkan semua pemangku kepentingan yang ada
disekolah.

b. Pendidik atau Guru
Diharapkan hasil penelitian ini dapat meningkatkan kompetensi
profesional guru sehingga akan meningkatkan kualitas pembelajaran di
sekolah serta menjadi bahan untuk pengembangan karir guru. Selain itu,
guru dapat mengetahui bahwa mereka selalu dilibatkan dalam proses

perencanaan sampai evaluasi sekolah.



10

c. Orang tua
Memberikan pemahaman dan pengetahuan kepada orangtua bahwa
setiap perencanaan, pelaksanaan serta keputusan yang ditentukan
sekolah, merupakan kebijakan yang dipengaruhi dan diterapkan oleh
kepemimpinan kepala sekolah berdasarkan dari hasil diskusi bersama
dan disepakati oleh berbagai pihak seperti kepala sekolah, guru, komite,

dan orangtua.

1.6 Definisi Istilah

Berdasarkan penjelasan masalah pada penelitian ini, definisi istilah dapat dijelaskan

sebagai berikut:

1.

Kepemimpinan adalah kemampuan seseorang untuk mempengaruhi,
membimbing, dan mengarahkan orang lain untuk mencapai tujuan bersama.
Seorang pemimpin tidak hanya memberikan perintah, tetapi juga
menginspirasi, memotivasi, dan menciptakan lingkungan yang kondusif
bagi pertumbuhan dan perkembangan timn, serta mampu membangun
hubungan kerja yang harmonis melalui komunikasi yang efektif,
keterbukaan, dan pemberdayaan anggota organisasi agar setiap individu
merasa dihargai dan berkontribusi secara optimal dalam pencapaian tujuan

bersama.

Kepemimpinan kolaboratif adalah kepemimpinan yang menekankan
pentingnya kerja sama, partisipasi dan keterlibatan anggota tim dalam
pengambilan keputusan dan pencapaian tujuan bersama. Selain itu
kepemimpinan kolaboratif merupakan kepemimpinan yang efektif dalam
mengatasi perubahan, yang mana untuk mengatasinya membutuhkan

kolaborasi, mendengarkan, memengaruhi dan adaptasi.

Kemitraaan adalah kerja sama yang dilakukan kepala sekolah melibatkan
partisipasi aktif dalam manajemen kurikulum, pengembangan tenaga
kependidikan, disiplin siswa, keuangan, sarana prasarana, dan hubungan

masyarakat.

Pembagian kekuasaan dalam kepemimpinan kolaboratif, kepala sekolah

harus memiliki power utuk menentukan kekuasaan yang didistribusikan
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secara adil di antara semua pihak yang terlibat. Kepala sekolah berperan
sebagai fasilitator yang mendorong partisipasi dan pemberdayaan anggota
tim. Kepala sekolah yang menerapkan kepemimpinan kolaboratif
menghargai masukan guru, mempercayai penilaian profesional mereka, dan

melibatkan mereka dalam pengambilan keputusan.

5. Tanggung jawab merupakan kewajiban untuk melakukan tugas yang telah
ditentukan dan mempertanggungjawabkan hasilnya kepada atasan atau
pihak yang berwenang. Tanggung jawab dalam kepemimpinan kolaboratif
mencakup kewajiban untuk berkontribusi secara aktif dalam proses
kolaborasi dan menyelesaikan tugas sesuai peran masing-masing. kepala
sekolah dan guru memiliki tanggung jawab bersama dalam meningkatkan
kualitas pengajaran dan pembelajaran. Kepala sekolah mendukung
pengembangan profesional guru dan mendistribusikan sumber daya untuk

mendukung proses tersebut

6. Akuntabilitas berarti bahwa setiap individu dan organisasi bertanggung
jawab atas tindakan dan keputusan yang diambil dalam proses kolaborasi.
kepala sekolah harus memastikan bahwa pencapaian kinerja individu dan
organisasi disampaikan secara terbuka sebagai umpan balik untuk perbaikan

di masa mendatang.

7. Satuan PAUD Sejenis (SPS) adalah lembaga yang menyelenggarakan
pendidikan untuk anak usia dini dengan tujuan untuk mengembangkan
potensi anak secara holistik, baik dari segi fisik, emosional, sosial, maupun

kognitif.

8. Fenomenologi merupakan pendekatan kualitatif yang mengkaji dan
meneliti suatu peristiwa yang dialami oleh seseorang atau kelompok atau
sekelompok makhluk hidup, yang kemudian menjadi pengalaman hidup

seubjek peneliti.
1.7 Ruang Lingkup

Guna menghindari perbedaan pemahaman mengenai permasalahan yang dikaji,
peneliti menetapkan batasan ruang lingkup penelitian sebagai berikut:

1. Kepemimpinan yang diteliti adalah kepemimpinan kolaboratif kepala
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sekolah di Satuan PAUD Sejenis (SPS) X Natar. Menurut Karnan dan
marimuthu (2021), konsep kepemimpinan kolaboratif kepala sekolah ialah
kepemimpinan yang merujuk pada hubungan yang menguntunngkan kedua
belah pihak untuk mencapai tujuan bersama melalui kerja sama, pembagian

kekuasaan, tanggung jawab dan akuntabilitas.

. Kemitraan yang dipraktikan dalam kepemimpinan kolaboratif kepala
sekolah ialah hubungan kerja sama dua belah pihak atau lebih yan dilandasi
oleh komitmen untuk mencapai tujuan bersama (Fatni, 2021). Kemitraan
yang dipraktikan berupa kerja sama kepala sekolah dengan guru, staff,

komite, orangtua dan pemangku kepentingan lainya.

. Pembagian kekuasaan dalam kepemimpinan kolaboratif, kepala sekolah
memiliki kewenangan untuk mendistribusikan kekuasaan secara adil
kepada seluruh pihak yang terlibat serta berperan sebagai fasilitator yang
mendorong partisipasi dan pemberdayaan tim. Kepala sekolah menghargai
pendapat guru, mempercayai profesionalisme mereka, dan melibatkan

mereka dalam proses pengambilan keputusan

. Tanggung jawab dimaknai sebagai kewajiban untuk melaksanakan tugas
yang telah  ditetapkan serta = mempertanggungjawabkan  hasil
pelaksanaannya kepada pihak yang memiliki kewenangan. Dalam konteks
kepemimpinan kolaboratif, tanggung jawab tidak hanya bersifat individual,
tetapi juga mencakup komitmen untuk berpartisipasi aktif dalam proses
kerja sama serta menyelesaikan tugas sesuai dengan peran masing-masing.
Kepala sekolah dan guru memikul tanggung jawab secara kolektif dalam
upaya meningkatkan mutu proses pembelajaran. Kepala sekolah berperan
dalam memfasilitasi pengembangan profesional guru serta mengalokasikan
sumber daya yang diperlukan guna mendukung peningkatan kualitas

pengajaran dan pembelajaran.

. Akuntabilitas menekankan tanggung jawab individu dan organisasi atas
setiap tindakan dan keputusan dalam kolaborasi, sehingga kepala sekolah
perlu menyampaikan capaian kinerja secara transparan sebagai bahan

evaluasi dan perbaikan berkelanjutan
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6. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu instrumen wawancara
dan observasi yang mengacu pada empat komponen kepemimpinan
kolaboratif kepala sekolah. Validasi dilakukan oleh parah ahli di bidang
Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) yang memiliki pengalaman dan

wawasan yang luas serta mendalam.



I1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Konsep Kepemimpinan

Kepemimpinan adalah terjemahan dari kata leadership yang berasal dari kata
leader, kepemimpinan adalah seperangkat proses yang terutama ditujukan untuk
menciptakan organisasi atau menyesuaikannya terhadap keadaan-keadaan yang
jauh berubah (Sidig, 2019). Kepemimpinan juga dapat diartikan sebagai pengaruh
untuk mempengaruhi orang lain supaya bisa mengubah tata laku demi mencapai
hal krusial. Pemimpin harus mempunyai kecakapan untuk mempengaruhi anggota
tim atau bawahannya agar dapat mencapai tujuan atau sasaran yang telah
ditetapkan. Kepemimpinan melibatkan kecakapan guna pengaruhi tata laku orang
lain dalam kondisi tertentu, agar bisa bahu membahu guna capai maksud yang

sudah dibuat (Arnun, 2023).

Kepemimpinan pada dasarnya adalah suatu proses menggerakkan, mempengaruhi
dan membimbing orang lain dalam rangka untuk mencapai tujuan organisasi.
Ada empat unsur yang terkandung dalam pengertian kepemimpinan yaitu unsur
orang yang menggerakkan yang dikenal dengan pemimpin, unsur orang yang
digerakkan yang disebut kelompok atau anggota, unsur situasi dimana aktivitas
penggerakan berlangsung yang dikenal dengan organisasi serta unsur sasaran
kegiatan yang dilakukan. Kepemimpinan adalah suatu kegiatan dalam
membimbing suatu kelompok sedemikian rupa sehingga tercapai tujuan dari
kelompok itu yaitu tujuan bersama. Pengertian pendidikan itu bersifat universal,
berlaku dan terdapat pada kepemimpinan diberbagai bidang kegiatan atau hidup
manusia (Sumitra, 2019). Kepemimpinan merupakan proses yang melibatkan
pemimpin, anggota, situasi organisasi, dan tujuan bersama dalam upaya
menggerakkan serta membimbing individu atau kelompok. Kepemimpinan bersifat
universal dan berperan penting dalam berbagai bidang, termasuk pendidikan, untuk

memastikan tercapainya tujuan organisasi secara efektif.

Seorang pemimpin memiliki banyak tanggung jawab, seperti perencana, pelaksana,

pembuat kebijakan, dan ahli yang mewakili kelompok. Selain itu, kepemimpinan
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memiliki lingkup pengaturan, yang mencakup perumusan kebijakan. Rencana,
organisasi, tata tempat, arahan, komando, dan kontrol adalah semua tanggung
jawab manajer senior (Kasmawati, 2021). Sejalan dengan paparan tersebut,
kepemimpinan berarti melibatkan orang atau pihak lain yaitu bawahan yang harus
mau menerima arahan dari pemimpin. Sehingga seorang pemimpin yang efektif
adalah orang dengan kekuasanya untuk menggungah pengikutnya supaya mencapai
kinerja yang memuaskan. Kepemimpinan juga harus memiliki kejujuran, sikap
tanggung jawab, pengetahuan, keberanian dan kepercayaan untuk meyakinkan

orang lain dalam organisasi (Rahmat, 2021).

Pada ruang lingkup pendidikan, kepemimpinan menjadi instrumen utama dalam
mengarahkan dan membimbing lembaga agar dapat menjalankan fungsi pendidikan
secara efektif. Kepemimpinan pendidikan mencakup kemampuan untuk merancang
visi dan misi, mengatur sumber daya, serta menjalin kerja sama dengan pemangku
kepentingan seperti guru, siswa, dan komunitas. Konsep ini dipandang sebagai
proses memengaruhi individu atau kelompok dalam mencapai tujuan pendidikan
yang telah ditetapkan (Mahdiya et al., 2021). Kepemimpinan dalam bidang tersebut
sangat dibutuhkan seiring bertumbuhnya sekolah Pendidikan Anak Usia Dini secara
signifikan. Kepemimpinan seorang kepala PAUD sangat penting sebagai kunci arah
untuk menentukan sekolah akan berjalan (Sundari et al., 2023). Pencapaian standar
PAUD dan tujuan pendidikan menuntut adanya upaya berkelanjutan, salah satunya

melalui kepemimpinan kolaboratif dan manajemen sekolah yang baik.

Penjelasan diatas dapat disimpulkan, bahwa kepemimpinan merupakan suatu
proses dinamis yang melibatkan kemampuan pemimpin dalam memengaruhi,
menggerakkan, dan membimbing individu atau kelompok untuk mencapai tujuan
bersama dalam suatu organisasi. Kepemimpinan mencakup unsur pemimpin,
anggota, situasi organisasi, dan tujuan yang hendak dicapai, serta menuntut
kecakapan, tanggung jawab, kejujuran, dan kemampuan manajerial yang memadai.
Dalam konteks pendidikan, khususnya pada Satuan PAUD Sejenis (SPS),
kepemimpinan memegang peranan strategis dalam menentukan arah, kualitas, dan
keberhasilan penyelenggaraan pendidikan. Oleh karena itu, pencapaian standar
Satuan PAUD Sejenis (SPS) dan tujuan pendidikan memerlukan kepemimpinan

yang efektif, adaptif, dan kolaboratif yang baik dan berkelanjutan.
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2.2 Kepemimpinan Kolaboratif

Kepemimpinan kolaboratif didefinisikan sebagai hubungan timbal balik yang
saling menguntungkan antara dua pihak atau lebih dalam suatu kerja sama untuk
mencapai tujuan bersama melalui empat komponen utama, yaitu kemitraan,
kekuasaan, tanggung jawab, dan akuntabilitas. Konsep ini menekankan bahwa
keberhasilan kepemimpinan tidak lagi bergantung pada otoritas tunggal seorang
pemimpin, melainkan pada kemampuan membangun sinergi antar pihak yang
terlibat dalam proses pengambilan keputusan dan pelaksanaan kegiatan organisasi.
Pada praktik kepemimpinan kolaboratif, keberhasilan kerja sama ditopang oleh
kemitraan yang setara, pembagian kekuasaan yang adil, tanggung jawab kolektif,
dan akuntabilitas yang transparan, di mana setiap pihak diposisikan sebagai mitra
strategis yang saling percaya, berbagi peran, serta terlibat aktif dalam pengambilan
keputusan dan pelaksanaan tugas. Melalui distribusi kekuasaan dan tanggung jawab
bersama, komitmen terhadap tujuan organisasi menjadi lebih kuat, sementara
akuntabilitas yang terbuka mendorong evaluasi, pembelajaran bersama, dan
perbaikan berkelanjutan dalam mencapai tujuan bersama (Chrislip & Larson,

1994).

Kepemimpinan kolaboratif merujuk kepada hubungan yang memberikan manfaat
kepada dua pihak atau lebih untuk bekerja menuju tujuan yang sama melalui
pembagian kekuasaan, tanggung jawab, serta akuntabilitas untuk mencapai suatu
keputusan (Karnan & Marimuthu, 2021). Sedangkan menurut Daulay (2023), teori
kepemimpinan kolaboratif menekankan pentingnya kerja sama, partisipasi dan
keterlibatan anggota tim dalam pengambilan keputusan dan pencapaian tujuan
bersama. Menerima interpretasi yang berbeda, menghindari kebutuhan langsung,
membicarakan masalah, mendukung upaya orang lain untuk membantu, dan
memecahkan masalah adalah semua kemampuan model kepemimpinan ini.
Kepemimpinan kolaboratif membutuhkan budaya yang inklusif, yang
memungkinkan bakat dan keahlian dimaksimalkan. Model ini dapat memberikan
peluang dan terobosan yang tidak dapat dicapai jika diterapkan dengan benar dan
dengan motivasi yang tepat. Adapun model kepemimpinan yang berhasil dalam
menangani perubahan disebut kepemimpinan kolaboratif. Pendekatan ini

memerlukan kerja sama, pemahaman, pengaruh, dan adaptasi. Oleh karena itu,
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pemimpin sekolah harus memiliki kemampuan untuk mendukung diskusi dan
pertumbuhannya, memanfaatkan pengetahuan dan pengalaman, memastikan ruang
kolaboratif yang adil, memastikan distribusi daya yang adil, dan mendukung

metode pembelajaran yang kreatif (Arnun, 2023).

Pendapat lain tentang kepemimpinan kolaboratif adalah keterampilan manajemen
para pemimpin yang selalu bekerja sama dengan desain konstruktif untuk
berkolaborasi dengan melibatkan pemangku kepentingan dan memfasilitasi serta
mempertahankan interaksi yang ada. Kepemimpinan kolaboratif membuat
keputusan bersama daripada secara sepihak, pemimpin kolaboratif melakukan
pekerjaan mereka dalam koalisi, kemitraan, aliansi (Siagian, 2015). Disamping itu,
Hill berpendapat kepemimpinan kolaboratif atau tim dari sebuah kelompok bukan
hanya sekadar kelompok, tetapi saling ketergantungan anggota satu sama lain
dalam mengoordinasikan aktivitas mereka untuk mencapai tujuan yang telah
ditentukan. Jadi, sebuah kelompok tidak hanya digambarkan sebagai sekumpulan
anggota, tetapi sebagai saling bergantung satu sama lain untuk mencapai

kesepakatan bersama dalam mewujudkan tujuan (Robiah et al., 2024).

Kolaborasi dalam sebuah tim yang dipimpin oleh seseorang yang bersedia
berkolaborasi dengan bawahannya akan membentuk kerja sama yang efektif. Kerja
sama yang efektif, hasil pengambilan keputusan dalam model kepemimpinan
dengan kolaborasi tim akan menghasilkan produktivitas yang lebih besar,
penggunaan sumber daya yang lebih efektif, pengambilan keputusan dan
pemecahan masalah menjadi lebih mudah dan lebih baik. Serta kualitas layanan dan
produk yang dihasilkan akan meningkat, dan inovasi serta kreativitas akan lebih
besar karena upaya kepemimpinan kolaboratif dalam kolaborasi dengan bawahan
mereka. Kepemimpinan kolaboratif menurut Chrislip & Larson, menunjukkan
bahwa praktik kolaboratif berfungsi sebagai suatu praktik yang memiliki visi dan
misi yang sama antara dua pihak atau lebih. Ini juga menggambarkan hubungan
antara dua pihak atau lebih untuk mencapai tujuan bersama dengan cara berbagi
tanggung jawab, otoritas, dan akuntabilitas serta keterlibatan bersama (Karnan,
2021). Sejalan dengan penjelasan tersebut, menurut Yee & Hamid (2018),
kepemimpinan kolaborarif sebagai hubungan yang saling menguntungkan antara

dua pihak atau lebih yang terlibat untuk mencapai tujuan bersama melalui empat
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elemen yaitu kemitraan, kekuasaan, tanggung jawab, dan akuntabilitas.

Kepemimpinan kolaboratif juga menjadi elemen penting dalam konteks
pendidikan. Kepemimpinan yang mendorong kolaborasi, baik di dalam maupun di
luar sekolah, memungkinkan terbangunnya kepercayaan, tanggung jawab kolektif,
dan budaya belajar bersama di kalangan guru. Guru memaknai kepemimpinan yang
efektif sebagai kepemimpinan yang terbuka, komunikatif, dan partisipatif dalam
pengambilan keputusan. Melalui kolaborasi dengan berbagai pemangku
kepentingan, kepala sekolah dapat memperkuat kapasitas sekolah dalam
menghadapi tantangan pendidikan dan mendorong peningkatan mutu secara
berkelanjutan (Evertson, 2020). Berdasarkan pembahasan tersebut menegaskan
bahwa kepemimpinan kolaboratif merupakan suatu pendekatan yang
mengedepankan hubungan saling menguntungkan antara berbagai pihak untuk
mencapai tujuan bersama. Fokus utama terletak pada empat komponen yaitu
kemitraan, pembagian kekuasaan, tanggung jawab dan akuntabilitas. Peneliti akan
berfokus pada empat komponen yang telah diuraikan diatas yaitu kemitraan,

pembagian kekuasaan, tanggung jawab dan akuntabilitas.
2.2.1 Kemitraan

Kemitraan (partnership) dalam perspektif organisasi dipahami sebagai hubungan
kerja sama yang dibangun oleh dua pihak atau lebih yang memiliki kepentingan
bersama, saling bergantung, dan berbagi tanggung jawab untuk mencapai tujuan
yang telah disepakati. Kemitraan tidak hanya berorientasi pada hasil, tetapi juga
pada proses interaksi yang dilandasi kepercayaan, komunikasi, dan komitmen
bersama. Pada ranah lingkungan pendidikan, kemitraan berbentuk antar guru, orang
tua dan pemangku kepentingan. Team work melibatkan orang-orang yang
bekerjasama memecahkan masalah dalam mencapai tujuan kelompok (Dakabesi &
Wicaksono, 2022). Kemitraan sebagai sebuah kolaborasi yang dirancang secara
sengaja melalui pengaturan antar pihak berbeda, saling bekerjasama untuk
memecahkan masalah bersama. Lebih lanjut lagi tujuan dari kemitraan adalah
menciptakan proses yang memungkinkan mitra dapat memanfaatkan kelebihan satu
sama lain untuk mamajukan dan mengembangkan semua pihak (Winarti et al.,

2021).
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Kemitraan merupakan inti dari kepemimpinan kolaboratif, di mana berbagai pihak
bekerja secara bersama untuk mengatasi permasalahan publik yang kompleks.
Mereka menekankan bahwa kemitraan yang efektif ditandai oleh kesamaan visi,
pembagian peran yang jelas, serta partisipasi aktif seluruh pihak yang terlibat
(Chrislip & Larson, 1994). Kemitraan dalam kepemimpinan kolaboratif di sekolah
merujuk pada kerja sama antara kepala sekolah, guru, dan stakeholder lainnya
untuk mencapai tujuan pendidikan yang lebih baik. Ini melibatkan kolaborasi,
komunikasi, dan pengembangan bersama untuk menciptakan lingkungan belajar

yang efektif.

Pada tataran penyelenggaraan Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD), bentuk dan
peran kemitraan melibatkan tiga pilar utama yaitu keluarga, sekolah dan
masyarakat. Konteks kemitraan antara sekolah, keluarga dan masyarakat, sekolah
berperan sebagai mesin yang menyediakan jasa yang mempersatukan ketiga elemen
tesebut. Partisipasi orang tua pada umumnya berwujud dukungan orang tua dalam
bentuk pendanaan dan terhadap hal-hal tertentu dalam pendidikan anak mereka
seperti menghadiri kegiatan anak, mengantar dan menjemput anak, membayar
uang sekolah. Pada tahap ini yang dinilai adalah kehadiran dan partisipasi orang
tua dalam membantu PAUD untuk menyusun suatu program atau memberikan buah
fikiran pada awal pelaksanaan kegiatan lembaga PAUD (Jamilah, 2019).
Selanjutnya, dijelasakan juga bahwa kemitraan dengan keluarga atau orangtua
ditunjukan dalam rapat, keikutsertaanya dalam mengemukakan pendapat dan
partisipasinya dalam evaluasi serta monitoring kegiatan. Bentuk kemitraan sekolah
dengan masyarakat yaitu hubungan kerja sama yang dibangun dengan pihak luar,
seperti perusahaan lokal mendukungsekolah dengan sumbangan sumber daya yang
dimilikinya. Kepemimpinan kolaboratif di sekolah merupakan pendekatan yang
menekankan pada kerja sama antara kepala sekolah, guru, staf, dan pemangku
kepentingan lainnya dalam mencapai tujuan pendidikan. Kepala sekolah berperan
sebagai fasilitator yang mendorong partisipasi aktif dan pemberdayaan seluruh
anggota sekolah. Kemitraan dalam kepemimpinan kolaboratif tidak hanya
meningkatkan efektivitas manajerial, tetapi juga memperkuat budaya sekolah yang

inklusif dan demokratis (Isnawati et al., 2021).

Pada pembahasan diatas, terdapat beberapa teori yang muncul berkaitan dengan
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kerja sama yaitu teori kepemimpinan partisipatif, teori school family community
partnership, dan social capita (modal sosail). Teori kepemimpinan partisipatif ini
menekankan seorang pemimpin tidak hanya berada pada satu individu tetapi
dipahami sebagai proses yang melibatkan kerja sama, pembagian tanggung jawab
dan integritasi pengetahuan semua pemangku kepentingan (Dakabesi &
Wicaksono, 2022). Selanjutnya dalam perspektif teori school family community
partnership, menjelaskan bahwa keberhasilan pendidikan anak sangat dipengaruhi
oleh sinergi antara sekolah, keluarga, dan masyarakat. Teori ini menekankan bahwa
keterlibatan orang tua dan masyarakat dalam pendidikan harus mencakup berbagai
bentuk, mulai dari komunikasi, dukungan pembelajaran di rumah, partisipasi dalam
kegiatan sekolah, hingga keterlibatan dalam pengambilan keputusan. Melalui
kemitraan yang kuat, sekolah tidak berdiri sendiri, melainkan menjadi bagian dari
ekosistem sosial yang saling mendukung perkembangan peserta didik (Epstein,
2002). Kemudian teori social capita (modal sosail) yaitu teori yang membahas
pentingnya kepercayaa, norma dan jejaring sosial dalam meningkatkan efektivitas
kerja sama. Hubungan sosial yang terbangun antara sekolah, keluarga, dan
masyarakat dapat menjadi modal sosial yang berharga dalam mendukung
keberhasilan pendidikan. Kepercayaan dan komunikasi yang baik antar pihak
memungkinkan terciptanya lingkungan belajar yang kondusif serta peningkatan

partisipasi orang tua dan masyarakat (Coleman, 2009).

Kemitraan dalam pendidikan merupakan bentuk kerja sama strategis yang dibangun
secara sadar antara sekolah, keluarga, dan masyarakat atas dasar kepentingan
bersama, saling ketergantungan, serta pembagian tanggung jawab untuk mencapai
tujuan pendidikan. Pada tataran Satuan PAUD Sejenis (SPS), sekolah berperan
sebagai fasilitator yang menyinergikan peran orang tua dan masyarakat melalui
partisipasi aktif dalam perencanaan, pelaksanaan, serta evaluasi program
pendidikan. Kemitraan ini menjadi inti dari kepemimpinan kolaboratif, di mana
kepala sekolah mendorong keterlibatan seluruh pemangku kepentingan secara
partisipatif, membangun kepercayaan, dan memanfaatkan modal sosial yang ada.
Selaras dengan teori kepemimpinan partisipatif, school family community
partnership, dan social capital, kemitraan yang efektif memperkuat budaya sekolah

yang inklusif dan demokratis serta berkontribusi signifikan terhadap peningkatan
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mutu dan keberhasilan pendidikan anak usia dini.

Kemitraan dalam praktik kepemimpinan kolaboratif kepala sekolah memainkan
peran penting menciptakan lingkungan pendidikan yang efektif dan harmonis.
Melalui pemberdayaan, komunikasi terbuka, dan partisipasi aktif, kepala sekolah

dapat membangun budaya kerja yang mendukung pencapaian tujuan pendidikan.
2.2.2 Pembagian Kekuasaan

Melalui kajian pendidikan, kekuasaan (power) bukan lagi sekadar otoritas formal
atau wewenang struktural semata, tetapi juga mencakup kemampuan
mempengaruhi dan memobilisasi pihak lain dalam konteks hubungan sosial
sekolah. Kepemimpinan kolaboratif adalah bentuk kepemimpinan yang
menekankan partisipasi aktif semua pemangku kepentingan (guru, orang tua,
yayasan, masyarakat) dalam proses pengambilan keputusan untuk mencapai tujuan
bersama. Dalam model ini, kekuasaan tidak terpusat pada satu individu, melainkan
didistribusikan dan dibangun melalui praktik kerja sama yang saling menghormati.
Konsep tersebut selaras dengan gagasan distributed leadership yang menempatkan
kepala sekolah sebagai fasilitator sekaligus pemegang legitimasi, bukan sebagai

pengendali tunggal (Simanungkalit, 2025).

Kekuasaan adalah kemampuan seseorang atau sekelompok orang untuk
melaksanakan kehendaknya dalam suatu hubungan sosial, meskipun menghadapi
perlawanan, dan apapun dasar dari kemampuan tersebut. Kekuasaan dalam
organisasi dapat didefinisikan sebagai kemampuan untuk mempengaruhi orang lain
dan mengambil keputusan yang mempengaruhi hasil organisasi (Anggraini et al.,
2022). Kekuasaan dalam kepemimpinan kepala sekolah dikaitkan dalam
kepemimpinan kolaboratif di Satuan PAUD Sejenis (SPS), mencakup
mempengaruhi, mengarahkan dan memberdayakan seluruh elemen sekolah yang

terdiri dari guru, staf, orangtua dan masyarakat.

Hal ini sejalan dengan pemaparan Sudrajat (2023), pemimpin pada hakikatnya
adalah seorang yang mempunyai kemampuan untuk memepengaruhi perilaku
orang lain di dalam kerjanya dengan menggunakan kekuasaan. Dalam kegiatannya
bahwa pemimpin memiliki kekuasaan untuk mengerahkan dan mempengaruhi

bawahannya sehubungan dengan tugas-tugas yang harus dilaksanakan. Pada



21

kepemimpinan kolaboratif, kekuasaan tidak terpusat, melainkan terdistribusi.
Kepala sekolah memberi ruang bagi pihak lain untuk berkontribusi sehingga
keputusan lebih inklusif, dan kepemimpinan memiliki legitimasi kolektif dari
komunitas sekolah. Teori distribusi kekuasaan ini sejalan dengan konsep
distributed leadership yang mengutamakan pemberian wewenang kepada semua
pemangku kepentingan (Nuttall et al., 2024). Selanjutnya, asas kepemimpinan
distributif adalah semua pekerja dalam organisasi memiliki hak dan potensi untuk
turut serta dalam membuat keputusan yang dapat memberikan kesan terhadap
bidang tugas mereka. Kepemimpinan distributif dalam pendidikan antara lainya
membawa maksut bahwa anggota yang terlibat dalam organisasi bekerja secara
bebas, mengambil keputusan secara kolektif dan mempunyai pertimbangan

terhadap tugas yang dilaksanakan (Rabindarang et al., 2014).

Salah satu aspek utama dari kepemimpinan kolaboratif adalah kemampuan kepala
sekolah untuk membangun hubungan yang kuat dengan semua pemangku
kepentingan. Ketika menjalin komunikasi yang terbuka dan transparan, kepala
sekolah dapat mengidentifikasi kebutuhan dan harapan dari setiap individu dalam
timnya. Hal ini memungkinkan kepala sekolah untuk merancang strategi yang lebih
efektif dalam mencapai tujuan pendidikan, serta menciptakan suasana kerja yang
harmonis dan produktif. Kepemimpinan kolaboratif juga mendorong
pengembangan profesional bagi guru dan staf. Hal ini membuktikan, bahwa kepala
sekolah dapat berperan sebagai fasilitator yang mendukung pengembangan
keterampilan dan pengetahuan anggota tim. Melalui pelatihan, workshop, dan
diskusi kelompok, kepala sekolah dapat membantu guru untuk berbagi praktik
terbaik dan inovasi dalam pengajaran. Sehingga, kualitas pendidikan yang

diberikan kepada siswa dapat meningkat secara signifikan (Sudrajat, 2023).

Selain itu, penerapan kepemimpinan kolaboratif dapat berdampak positif pada
prestasi siswa, ketika kepala sekolah dan guru bekerja sama dalam merancang
kurikulum dan metode pengajaran, siswa akan mendapatkan pengalaman belajar
yang lebih kaya dan bervariasi. Lingkungan belajar yang kolaboratif dapat
meningkatkan keterlibatan siswa, yang pada gilirannya berkontribusi pada
peningkatan hasil belajar dan prestasi akademik. Peran kepala sekolah dalam

mencapai keberhasilan pada kepemimpinan kolaboratif yaitu perlu memiliki
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keterampilan manajerial yang baik. Ini termasuk kemampuan untuk memecahkan
masalah, mengelola konflik, dan memotivasi tim (Daulay, 2023). Melalui
mengembangkan keterampilan ini, kepala sekolah dapat memastikan bahwa praktik
kepemimpinan kolaboratif berjalan dengan efektif, sehingga menciptakan sekolah
yang tidak hanya berfokus pada pencapaian akademik, tetapi juga pada

pengembangan karakter dan keterampilan sosial siswa.

Kepemimpinan kolaboratif juga mendorong pengembangan profesional bagi guru
dan staf. Kepala sekolah berperan sebagai fasilitator yang mendukung
pengembangan keterampilan dan pengetahuan anggota tim. Melalui pelatihan,
workshop, dan diskusi kelompok, kepala sekolah dapat membantu guru untuk
berbagi praktik terbaik dan inovasi dalam pengajaran. Sehingga kualitas pendidikan
yang diberikan kepada siswa dapat meningkat secara signifikan. Selanjutnya, dalam
Satuan PAUD Sejenis (SPS) dan Pendidikan Anak Usia Dini pada umumnya,
kepala sekolah memainkan peran sentra sebagai penggerak kolaborasi yang
mencakup kemamppuan untuk memfasilitasi komunikasi antara stakehokder (guru,
orangtua, dan masyarakat) sehingga visi maupun misi sekolah dapat dipahami dan
dijalankan bersama (Simanungkalit, 2025). Pendapat lain menjelaskan bahwa,
kepala sekolah juga dapat menjadi mediator saat terjadi konfllik kepentingan
dengan cara mengedepankan dialog dan kesepakatan bersama (Sari et al., 2025).
Mendistribusikan tanggung jawab dan wewenang kepada guru juga merupakan
peran kepala sekolah dalam menerapkan kekuasaan, sehingga dapat tercipta rasa
kepemilikan bersama atas proses pendidikan (Kasmawati, 2021). Kepemimpinan
kolaboratif menekankan pentingnya berbagi kekuasaan antara kepala sekolah, guru,
staf, dan pemangku kepentingan lainnya kepala sekolah dalam model ini berperan
sebagai fasilitator yang mendorong dialog, mendengarkan, dan memanfaatkan
pengetahuan kolektif untuk pengembangan bersama. Hal ini menciptakan budaya

inklusif yang memaksimalkan bakat dan kemampuan seluruh anggota organisasi.

Berdasarkan wuraian diatas dapat disimpulkan bahwa kekuasaan dalam
kepemimpinan pendidikan tidak lagi dipahami sebagai otoritas formal yang bersifat
hierarkis, melainkan sebagai kemampuan kepala sekolah untuk mempengaruhi,
mengarahkan, dan memberdayakan seluruh pemangku kepentingan melalui

hubungan sosial yang kolaboratif. Kepemimpinan kolaboratif menempatkan
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kekuasaan sebagai sumber daya bersama yang didistribusikan secara adil dan
fungsional, sehingga keputusan dan tanggung jawab tidak terpusat pada satu
individu, tetapi dibangun melalui kerja sama dan legitimasi kolektif komunitas
sekolah. Dalam tataran, Satuan PAUD Sejenis (SPS), kepala sekolah berperan
sebagai fasilitator, mediator, dan penggerak kolaborasi yang mampu membangun
komunikasi terbuka, menciptakan kepercayaan, serta mengembangkan partisipasi
aktif guru, staf, orang tua, dan masyarakat. Penerapan kepemimpinan kolaboratif
yang selaras dengan konsep distributed leadership terbukti mendorong
pengembangan profesional pendidik, meningkatkan kualitas pembelajaran, serta
menciptakan lingkungan belajar yang inklusif, harmonis, dan produktif. Sehingga,
distribusi kekuasaan dalam kepemimpinan kolaboratif tidak hanya memperkuat
efektivitas manajemen sekolah, tetapi juga berkontribusi pada peningkatan mutu

pendidikan dan pengembangan karakter peserta didik secara berkelanjutan.
2.2.3 Tanggung Jawab

Tanggung jawab merupakan suatu kewajiban individu untuk melaksanakan tugas
yang telah ditetapkan serta mampu mempertanggung jawabkan hasil pelaksanaanya
kepada atasan atau lembaga dan organisasi (Robbins & Judge, 2017). Pada lingkup
pendidikan tanggung jawab dimaknai sebagai komitmen moral dan profesional
pendidik atau pimpinan pendidikan dalam menjamin tercapainya tujuan pendidikan
dan perkembangan peserta didik secara optimal (Tilaar, 2015). Tanggung jawab
tidak hanya berkaitan dengan pengelolaan administrasi sekolah, tetapi juga terkait
dengan pencapaian visi dan misi lembaga pendidikan yang mencakup kualitas
pembelajaran, pengembangan sumber daya manusia, serta penciptaan lingkungan
belajar yang kondusif. Kepala sekolah sebagai pemimpin memiliki tanggung jawab
yang kompleks, mulai dari administrasi, manajemen sumber daya, hingga arah

strategis pendidikan di sekolahnya (Khalishah et al., 2025).

Pada tataran kepemimpinan kolaboratif kepala sekolah melibatkan tanggung jawab
dalam menciptakan lingkungan yang mendukung kolaborasi antara guru dan staf.
Kepala sekolah harus memfasilitasi komunikasi yang efektif, mengembangkan visi
bersama, dan mengelola sumber daya untuk mencapai tujuan pendidikan. Tanggung

jawab ini mencakup pengembangan profesional guru dan penciptaan iklim kerja
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yang positif. Berdasarkan pemahaman akan tanggung jawab tersebut, kepala
sekolah dapat lebih efektif dalam memimpin dan meningkatkan kualitas pendidikan
di sekolah. Tanggung jawab seorang kepala sekolah mencakup kewajiban untuk
berkontribusi secara aktif dalam proses kolaborasi dan menyelesaikan tugas sesuai
peran masing- masing. kepala sekolah dan guru memiliki tanggung jawab bersama
dalam meningkatkan kualitas pengajaran dan pembelajaran. Kepala sekolah
mendukung pengembangan profesional guru dan mendistribusikan sumber daya

untuk mendukung proses tersebut (Kasmawati, 2021).

Kepala sekolah memiliki tanggungjawab yang signifikan dalam praktik
kepemimpinan kolaboratif, yang berfokus pada penciptaan lingkungan belajar yang
inklusif dan partisipatif. Tanggung jawab ini mencakup pengembangan visi dan
misi sekolah yang melibatkan semua pemangku kepentingan, termasuk guru, staf,
siswa, dan orang tua. Pendapat lain, kepemimpinan kolaboratif melibatkan
pengembangan visi bersama yang dapat menginspirasi dan memotivasi semua
anggota komunitas sekolah. sehingga, kepala sekolah harus mampu
mengkomunikasikan visi tersebut secara efektif untuk memastikan bahwa semua
pihak merasa terlibat dan memiliki peran dalam mencapai tujuan bersama (Harris,
2008). Selain itu, kepala sekolah bertanggung jawab untuk membangun hubungan
yang kuat dan saling percaya di antara anggota tim. Pada tataran kepemimpinan
kolaboratif, hubungan ini sangat penting untuk menciptakan suasana kerja yang
positif. Kepemimpinan yang efektif diwujudkan melalui pengembangan hubungan
kerja yang kolaboratif dan saling mendukung. Kepala sekolah harus berperan
sebagai fasilitator yang mendorong komunikasi terbuka dan kolaborasi di antara
guru dan staf, sehingga mereka merasa nyaman untuk berbagi ide dan praktik

terbaik (Leithwood, 2000).

Tanggung jawab kepala sekolah juga mencakup pengembangan profesional bagi
guru dan staf. Melalui kepemimpinan kolaboratif kepala sekolah harus
menyediakan kesempatan bagi anggota tim untuk meningkatkan keterampilan dan
pengetahuan mereka. Pengembangan profesional yang berkelanjutan dan
kolaboratif adalah kunci untuk meningkatkan kualitas pengajaran dan hasil belajar
siswa. Dengan memberikan dukungan dan sumber daya yang diperlukan, kepala

sekolah dapat membantu guru untuk berinovasi dalam praktik pengajaran mereka,
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yang pada gilirannya akan berdampak positif pada prestasi siswa (Hammond et al.,
2017). Selanjutnya, kepala sekolah memiliki tanggung jawab untuk mengevaluasi
dan memantau kemajuan sekolah dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan.
Berkaitan dengan kepemimpinan kolaboratif, evaluasi ini harus melibatkan
partisipasi semua pemangku kepentingan. Menurut Fullan, evaluasi yang
kolaboratif memungkinkan semua pihak untuk berkontribusi dalam proses refleksi
dan perbaikan berkelanjutan. Dengan melibatkan guru, staf, dan orang tua dalam
proses evaluasi, kepala sekolah dapat memastikan bahwa semua perspektif
dipertimbangkan, sehingga menghasilkan keputusan yang lebih baik dan lebih
inklusif (Fullan, 2016).

Kepala sekolah juga bertanggung jawab untuk menciptakan budaya sekolah yang
mendukung kolaborasi dan inovasi. Budaya ini harus mencerminkan nilai-nilai
inklusifitas, saling menghormati, dan komitmen terhadap pembelajaran. Sekolah
yang belajar adalah tempat di mana semua anggota komunitas berkomitmen untuk
belajar bersama dan saling mendukung. Dengan menciptakan budaya yang positif
dan kolaboratif, kepala sekolah dapat memastikan bahwa praktik kepemimpinan
kolaboratif berjalan dengan efektif, sehingga menghasilkan lingkungan belajar
yang optimal bagi siswa (Senge, 2006). Sundari et.al. (2023), mengungkapkan
kepemimpinan kolaboratif memperkuat tanggung jawab dengan mendelegasikan
tugas dan melibatkan pihak lain dalam pengambilan keputusan, sehingga tanggung
jawab tidak hanya dibebanka pada satu individu melainkan muncul secara kolektif
melalui partisipasi. Kolaborasi yang dilakukan kepala sekolah antatr semua
stakeholder menjadikan setiap komponen bertanggung jawab terhadap hasil belajar

anak.

Hal ini selaras dengan teori kepemimpinan yang inklusif mendorong tanggung
jawab kolektif dan peningkatan mutu pembelajaran. Teori kepemimpinan inklusif
menegaskan bahwa pemimpin tidak lagi bertindak sebagai pusat kekuasaan,
melainkan sebagai fasilitator yang membuka ruang partisipasi, dialog, dan
kolaborasi bagi seluruh anggota organisasi. epemimpinan yang inklusif mendorong
keterlibatan guru, tenaga kependidikan, orang tua, dan komunitas sekolah dalam
proses pengambilan keputusan serta pelaksanaan program pembelajaran.

Keterlibatan ini secara langsung menumbuhkan tanggung jawab kolektif, karena
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setiap pihak merasa memiliki peran dan kewajiban bersama terhadap keberhasilan

proses pendidikan, bukan sekadar menjalankan instruksi dari pimpinan (Aryani &

Haryadi, 2023).

Berdasarkan pemaparan penjelesan diatas, menghasilkan bahwa tanggung jawab
kepala sekolah tidak hanya berfokus pada aspek administratif dan manajerial, tetapi
juga pada kemampuan membangun visi bersama, memfasilitasi komunikasi yang
efektif, mengembangkan hubungan saling percaya, serta menciptakan budaya
sekolah yang inklusif, partisipatif, dan inovatif. Melalui pelibatan guru, staf, orang
tua, dan pemangku kepentingan lainnya dalam pengambilan keputusan,
pengembangan profesional, serta evaluasi berkelanjutan, tanggung jawab tidak lagi
bersifat individual, melainkan berkembang menjadi tanggung jawab kolektif.
Dengan demikian, kepemimpinan kolaboratif dijalankan secara konsisten oleh
kepala sekolah agar memperkuat rasa kepemilikan bersama, meningkatkan kualitas
pengajaran dan pembelajaran, serta mewujudkan lingkungan belajar yang optimal

dan berkelanjutan bagi peserta didik.
2.2.4 Akuntabilitas

Akuntabilitas berasal dari kata bahasa Inggris accountability, yang berarti
kewajiban untuk memberikan penjelasan atau pertanggungjawaban atas tindakan,
keputusan, dan kinerja kepada pihak yang berwenang atau berkepentingan
(Maryono,2018).  Akuntabilitas adalah  kewajiban untuk memberikan
pertanggungjawaban atau untuk menjawab dan menerangkan kinerja serta tindakan
penyelenggaraan organisasi kepada pihak yang berhak. Peter menyebutkan terdapat
tiga tipe akuntabilitas yaitu akuntabilitas keuangan, administratif dan kebijakan

publik (Qomariyatin, 2023).

Akuntabilitas adalah kewajiban untuk memberikan pertanggungjawaban atas
pelaksanaan tugas dan fungsi yang diemban, serta hasil yang dicapai kepada pihak-
pihak yang berkepentingan. Pada ranah dunia pendidikan, akuntabilitas berkaitan
dengan kewajiban lembaga pendidikan untuk memberikan pertanggungjawaban
atas proses dan hasil pendidikan. Akuntabilitas kepala sekolah dalam praktik
kepemimpinan kolaboratif merupakan aspek penting yang memastikan bahwa

semua tindakan dan keputusan yang diambil oleh kepala sekolah dapat
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dipertanggungjawabkan kepada semua pemangku kepentingan. Dalam konteks
pendidikan, akuntabilitas tidak hanya mencakup tanggung jawab terhadap hasil
akademik siswa, tetapi juga terhadap proses pengambilan keputusan yang
melibatkan partisipasi semua anggota tim. Pendapat lain mengatakan, akuntabilitas
dalam pendidikan harus melibatkan semua pihak, termasuk guru, siswa, dan orang
tua, untuk menciptakan lingkungan yang transparan dan kolaboratif. Kepala
sekolah harus mampu menjelaskan dan mempertanggungjawabkan keputusan yang
diambil dalam konteks kolaborasi (Hargreaves & Fullan, 2012). Melalui upaya
lingkungan yang terbuka, kepala sekolah dapat membangun kepercayaan dan

meningkatkan komitmen dari semua pihak yang terlibat.

Selain itu kepala sekolah juga bertanggung jawab untuk mengevaluasi kinerja guru
dan staf secara adil dan objektif. Sebagai bagian dari praktik kepemimpinan
kolaboratif, evaluasi ini harus melibatkan umpan balik dari rekan sejawat dan
pemangku kepentingan lainnya. Evaluasi yang kolaboratif dan berbasis tim dapat
memberikan gambaran yang lebih komprehensif tentang kinerja individu dan
kelompok. Dengan melibatkan berbagai perspektif dalam proses evaluasi, kepala
sekolah dapat memastikan bahwa penilaian yang dilakukan lebih akurat dan adil,
serta mendorong perbaikan berkelanjutan (Danielson, 2011). Pelaksanaan supervisi
edukatif kolaboratif yang dilakukan secara periodik memberikan dampak positif
terhadap guru dalam menyusun perangkat pembelajaran sampai melaporkan hasil

pembelajaran (Paryono, 2020).

Akuntabilitas juga mencakup tanggung jawab kepala sekolah untuk melaporkan
hasil dan kemajuan kepada pemangku kepentingan, termasuk orang tua dan
masyarakat. Kepala sekolah harus mampu menyampaikan informasi tentang
pencapaian akademik, program yang dijalankan, dan tantangan yang dihadapi.
Pihak sekolah dalam hal ini kepala sekolah harus memiliki keterbukaan informasi
baik program sekolah ataupun kegiatan lain. Kepala sekolah juga harus melakukan
komunikasi yang efektif antar berbagai pihak dan melakukan transparansi
keuangan, dimana disediakan akses informasi kepada orangtua untuk mengetahui

dana yang digunakan dan dialokasikan (Riris, 2025).
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Kepala sekolah harus menciptakan budaya akuntabilitas di dalam sekolah yang
mendorong semua anggota tim untuk bertanggung jawab atas tindakan dan
keputusan mereka. Dalam konteks kepemimpinan kolaboratif, budaya ini harus
mencerminkan nilai-nilai saling menghormati, keterbukaan, dan komitmen
terhadap perbaikan. Menurut Senge (2006), budaya akuntabilitas yang kuat
memungkinkan semua anggota organisasi untuk belajar dari kesalahan dan
merayakan keberhasilan bersama. Dengan menciptakan budaya yang mendukung
akuntabilitas, kepala sekolah dapat memastikan bahwa praktik kepemimpinan

kolaboratif berjalan dengan efektif dan menghasilkan hasil yang positif bagi siswa.

Dapat disimpulkan bahwa akuntabilitas merupakan kewajiban kepala sekolah untuk
mempertanggungjawabkan setiap tindakan, keputusan, serta kinerja sekolah kepada
seluruh pemangku kepentingan secara transparan, objektif, dan profesional. Dalam
lingkup kepemimpinan kolaboratif, akuntabilitas tidak hanya berfokus pada hasil
akademik, tetapi juga pada proses pengambilan keputusan yang melibatkan
partisipasi guru, staf, orang tua, dan masyarakat. Kepala sekolah memiliki peran
strategis dalam memastikan evaluasi kinerja dilakukan secara adil dan kolaboratif,
menyampaikan informasi secara terbuka, serta membangun komunikasi dan
transparansi, termasuk dalam pengelolaan keuangan. Melalui penciptaan budaya
akuntabilitas yang dilandasi nilai keterbukaan, saling menghormati, dan komitmen
terhadap perbaikan berkelanjutan, kepala sekolah dapat memperkuat kepercayaan,
meningkatkan komitmen bersama, serta memastikan praktik kepemimpinan
kolaboratif berjalan efektif dalam mendukung peningkatan mutu pendidikan dan

hasil belajar siswa.
2.3 Kepala Sekolah

Kepala sekolah merupakan dua gabungan kata yaitu “kepala” dan ‘“sekolah”.
Kepala artinya ketua atau pemimpin dalam suatu organisasi atau lembaga sekolah.
Sedangkan sekolah adalah sebuah lembaga dimana menjadi tempat menerima dan
memberi pelajaran. Kepala sekolah sebagai pemimpin yang efektif mampu
mengarahkan guru dan staf serta memperkuat keterlibatan semua pemangku
kepentingan untuk membangun budaya sekolah dalam mendukung pencapaian

tujuan pendidikan sekolah tersebut (Murtanti et al., 2025). Sejalan dengan
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penjelasan sebelumny, kepala sekola memiliki peranan vital dalam menghadapi
dinamika pendidikan dan menggerakan seluruh komponen sekolah untuk mencapai
tujuan pendidikan melalui strategi kepemimpinan yang adaftif dalam menghadapi

perubahan (Prasetio et al., 2024).

Kepala sekolah adalah guru yang dilantik menjalankan pimpinan sekolah atau yang
ditugaskan menjadi pemimpin sekolah untuk memajukan dan meningkatkan
pencapaian tujuan sekolah. Kepala sekolah menduduki tugas penting dalam
mengarahkan semua personil sekolah yang ada, agar dapat bekerja sama dalam
mencapai tujuan sekolah (Kadarsih et al., 2020). Kepala sekolah memiliki tanggung
jawab untuk mengelola pembelajaran di sekolah dan memimpin proses pendidikan
secara formal dan nonformal di satuan lembaga pendidikan. Kepala sekolah
berupah menjadi tonggak untuk menjalankan pendidikan dengan baik sebagai
seorang pemimpin (Julaiha, 2019). Kepala sekolah adalah pemimpin di tingkat
satuan pendidikan yang harus memiliki dasar kepemimpinan yang kuat. Oleh sebab
itu, kepala sekolah perlu memahami kunci sukses kepemimpinananya. Dari
pemaparan diatas, dapat peneliti simpulkan bahwa kepala sekolah ialah seseorang
yang ditunjuk sebagai pemimpin untuk menjadi pemimpin dan mengetuai disatuan

pendidikan.

Kepala sekolah bertindak sebagai motivator, supervisor akademik, administrator,
dan inovator pendidikan. Peran ini mencakup kemampuan untuk membangun
sinergi antara guru, staf, peserta didik, dan pemangku kepentingan lainnya sehingga
seluruh komponen sekolah dapat bekerja secara efektif dan efisien dalam mencapai
tujuan yang telah ditetapkan. Kepemimpinan kepala sekolah yang efektif juga
terbukti memiliki hubungan positif dengan peningkatan kinerja guru, motivasi
kerja, serta prestasi siswa, karena kepala sekolah mampu menciptakan hubungan
kolaboratif, dukungan profesional, dan lingkungan sekolah yang mendukung
proses pembelajaran (Aminah, 2025). Kepemimpinan kepala sekolah berperan
penting dalam mendorong perubahan sekolah menuju kualitas yang lebih baik, baik
melalui supervisi pembelajaran, pengembangan budaya sekolah yang positif,
maupun pembentukan strategi pembelajaran yang responsif terhadap kebutuhan
peserta didik. Implementasi gaya kepemimpinan yang tepat, seperti

transformational leadership dan instructional leadership, dapat memberikan
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dampak signifikan terhadap motivasi guru serta kualitas pembelajaran di sekolah

(Marsin & Muzakir, 2025).

Berdasarakan uraian tersebut kepala sekolah tidak hanya bertindak sebagai seorang
manajer administrasi, tetapi juga sebagai leader pendidikan dan fasilitator
perubahan, memastikan sekolah terus berkembang dan mampu merespon tuntutan
dinamika pendidikan saat ini. Kepala sekolah merupakan figur sentral dalam sistem
pendidikan yang memiliki peran strategis dalam pengelolaan sekolah, penetapan
arah kebijakan pendidikan, dan pencapaian visi serta misi lembaga pendidikan.
Sebagai pemimpin pendidikan, kepala sekolah bertanggung jawab untuk
merumuskan tujuan pendidikan, mengarahkan staf dan guru, serta menciptakan

budaya sekolah yang kondusif terhadap pembelajaran dan inovasi.
2.4 PAUD Satuan PAUD Sejenis

Satuan PAUD Sejenis (SPS) merupakan salah satu bentuk layanan Pendidikan
Anak Usia Dini yang diselenggarakan oleh masyarakat untuk memberikan
stimulasi pendidikan bagi anak usia 0 — 6 tahun, khususnya pada wilayah yang
belum terjangkau layanan PAUD formal. Keberadaan SPS diatur dalam kebijakan
pendidikan nasional sebagai bagian dari upaya pemerataan akses pendidikan anak
usia dini yang berkeadilan dan berkelanjutan. SPS umumnya memiliki karakteristik
fleksibel, berbasis kebutuhan lokal, serta mengedepankan partisipasi masyarakat

dalam penyelenggaraannya (Kemendikbud, 2015).

Secara konseptual, SPS berfungsi sebagai wahana stimulasi perkembangan anak
yang mencakup aspek nilai agama dan moral, sosial-emosional, bahasa, kognitif,
fisik-motorik, dan seni. Pelaksanaan layanan SPS tidak hanya berfokus pada
pembelajaran di dalam kelas, tetapi juga menekankan pendekatan holistik dan
integratif melalui keterlibatan keluarga dan lingkungan sekitar. Hal ini sejalan
dengan pandangan Suyanto yang menyatakan bahwa pendidikan anak usia dini
harus dilaksanakan secara terpadu dengan memperhatikan peran keluarga sebagai
pendidik pertama dan utama (Suyanto, 2005). Pendidikan Anak Usia Dini atau
disebut Taman Indrya atau Taman Anak adalah pendidikan yang menanamkan
nilai-nilai budi pekerti, nilai seni, nilai budaya, kecerdasan, keterampilan dan

agama (Nabila & Utami, 2023). Sedangkan lembaga adalah seperangkat hubungan
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norma, keyakinan serta nilai yang nyata dan terpusat pada kebutuhan sosial dan
serangkaian tindakan yang penting dan berulang. Lembaga Pendidikan Anak Usia
Dini adalah suatu lembaga yang memberikan layanan pengasuhan, pendidikan dan
pengembangan bagi anak lahir sampai enam tahun atau delapan tahun, baik yang
diselenggarakan oleh instansi pemerintah dan nonpemerintah. Lembaga PAUD
memiliki peran yang penting dalam memacu peningkatan angka partisipasi anak
usia dini yang mengikuti layanan Pendidikan Anak Usia Dini. Lembaga PAUD
tersebar diberbagai lingkungan mulai dari pendidikan informal, formal dan

nonformal (Afriyanti et al., 2025).

Pada implementasinya penyelenggaraan SPS sangat bergantung pada kemitraan
antara pengelola, pendidik, orang tua, dan masyarakat. Jamilah menegaskan bahwa
kemitraan dalam PAUD, termasuk SPS, merupakan faktor kunci dalam
keberhasilan program karena mampu meningkatkan partisipasi orang tua,
memperkuat dukungan sosial, serta menciptakan rasa memiliki terhadap lembaga.
Melalui kemitraan tersebut, SPS dapat memanfaatkan sumber daya lokal, baik
berupa tenaga sukarela, fasilitas, maupun dukungan moral untuk menunjang

kegiatan pembelajaran anak (Jamilah, 2019).

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa Satuan PAUD Sejenis (SPS)
merupakan bentuk layanan Pendidikan Anak Usia Dini yang strategis dalam
memberikan stimulasi pendidikan bagi anak usia 0 — 6 tahun, khususnya di wilayah
yang belum terjangkau layanan formal. SPS menekankan pendekatan holistik,
integratif, dan berbasis kebutuhan lokal, dengan keterlibatan aktif keluarga,
pendidik, dan masyarakat dalam penyelenggaraannya. Lembaga ini tidak hanya
berfokus pada aspek kognitif, tetapi juga menanamkan nilai agama, moral, sosial,
bahasa, fisik-motorik, dan seni, sejalan dengan pandangan Ki Hadjar Dewantara
dan prinsip pendidikan terpadu anak usia dini. Keberhasilan SPS sangat ditunjang
oleh kemitraan antara pengelola, pendidik, orang tua, dan masyarakat, yang
memperkuat dukungan sosial, meningkatkan partisipasi, serta memanfaatkan
sumber daya lokal secara optimal. Dengan demikian, SPS berperan penting dalam
meningkatkan akses, kualitas, dan partisipasi pendidikan anak usia dini secara

berkeadilan dan berkelanjutan.
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2.5 Penelitian Terdahulu

Terdapat penelitian sebelumnya yang berhubungan dengan praktik

kepemimpinan kolaboratif kepala sekolah. Penelitian tersebut antara lain:

1.

Penelitian dilakukan oleh Sundari et al. (2023), dengan hasil penelitian
bahwa konsep kepemimpinan di TK Kartika berjalan sesuai standar dan
dikelola dengan baik karena kepala sekolah telah mengadopsi tiga gaya
kepemimpinan yang berpotensi membawa perbaikan. Selain itu kepala
sekolah selalu memprioritaskan orangtua dan melibatkan pemangku
kepentingan dalam mengambil keputusan bersama. Dalam hal ini, kepala
sekolah mampu memanfaatkan kerja sama yang terjalin antara stakeholder

yang ada disekolah.

Penelitian selanjutnya dilakukan Daulay (2023), hasil penelitian tersebut
menunjukan bahwa kepemimpinan kolaboratif kepala sekolah memiliki
pengaruh positif terhadap kinerja tim pengajar di SDN 100950 Aek Tolong.
Hal ini ditunjukan dengan adanya kolaborasi yang baik antara kepala
sekolah dan tim pengajar, komunikasi yang efektif, pemberdayaan anggota
tim, serta partisipasi dalam pengambilan keputusan terbukti memberikan

kontribusi signifikan dalam kualitas pengajaran dan motivasi anggota tim.

Penelitian lain tentang kepemimpinan kolaboratif kepala sekolah yaitu
penelitian tersebut merupakan penelitian kuantitatif berjudul Gaya
kepimpinan kolaboratif pengetua dan tahap kepuasan kerja guru sekolah
menengah kebangsaan. Penelitian dilakukan di SMK yang ada di Malaysia.
Hasil penelitian menyebutkan bahwa kepemimpinan kolaboratif dapat
membantu guru dalam melaksanakan tugas secara lebih produktif dan pada
yang bersamaan dapat meningkatkan kepuasan kerja mereka. Penelitian
tersebut juga menunjukan tingkat praktik kepemimpinan kolaboratif kepala
sekolah dan tingkat kepuasan kerja guru secara keseluruhan pada tingkat
yang tinggi. Studi ini juga menemukan bahwa ada terdapat hubungan yang
sangat kuat dan positif antara praktik kepemimpinan kolaboratif kepala

sekolah dan tingkat kepuasan kerja guru (Karnan & Marimuthu, 2021).
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Penelitian selanjutnya menjelaskan bahwa hasil penelitian tersebut terdapat
urgensi peran kepemimpinan kolaboratif dan pentingnya organizational
based self esteem dalam meningkatkan work engagement guru.
Implikasi penelitian ini menyoroti pentingnya mendukung guru dalam
menghadapi perubahan dan tantangan serta menekankan perlunya
kepemimpinan yang memotivasi dan membangun kepercayaan diri guru

(Amallilah et al., 2024).

Selanjutnya penelitian dilakukan oleh Murod et. al (2022), penelitian ini
membahas tentang kinerja guru yang menjadi salah satu indikator dalam
menilai mutu lembaga pendidikan. Kinerja guru juga berpengaruh terhadap
prestasi akademik dan kualitas peserta didik. Berbagai faktor memengaruhi
kinerja guru, baik faktor internal maupun eksternal. Tujuan penelitian ini
adalah untuk mengetahui pengaruh kepemimpinan kolaboratif dan kepuasan
kerja terhadap kinerja guru. Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif
dengan teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling.
Kriteria responden adalah guru yang berusia lebih dari 25 tahun dan telah
bekerja minimal selama satu tahun, dengan jumlah responden sebanyak 141
orang. Data selanjutnya dianalisis menggunakan regresi linier berganda.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepuasan kerja berpengaruh
signifikan terhadap kinerja guru. Sementara itu, gaya kepemimpinan
kolaboratif tidak berpengaruh terhadap kinerja guru. Namun demikian, gaya
kepemimpinan dan kepuasan kerja secara simultan berpengaruh terhadap
kinerja guru. Kepemimpinan kepala sekolah memiliki peran penting dalam
pengelolaan sekolah, dan kepuasan kerja guru diperlukan untuk

meningkatkan kinerja guru di sekolah.

Penelitian selanjutnya membahas tentang kepemimpinan yang efektif dalam
membangun makdrasah yang unggul dengan menerapkan kepemimpinan
kolaboratif dimana pemimpin mengoptimalkan seluruh bagian struktural
secara penuh dalam membangun lembaga yang unggul. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dan dilakukan di MTsN 1
Malang. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa pola komunikasi

kolaboratif di MTsN 1 malang terdiri dari menghargai pendapat anggota,
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melibatkan anggota dalam pengambilan keputusan. Strategi yang digunakan
dalam membangun pendidikan yang unggul terdiri dari menciptakan
suasana harmonis dengan guru dan karyawan, membangun kerjsama dengan
luar lingkungan, meningkatkan kualitas input, proses dan output. Sedangkan
kendala yang dihadapai yaitu kendala internal yaitu sulit membangun kerja
sama dan kendala eksternal yaitu menerima guru dari kemenag yang kurang

profrsional (Rohim, 2018).
2.6. Kerangka Pikir Permasalahan

Kerangka pikir penelitian adalah suatu struktur konseptual yang digunakan untuk
merumuskan dan mengorganisir ide, variabel, serta hubungan yang akan diteliti.
Pada penelitian ini kerangka berpikir disusun berdasarkan urgensi kepemimpinan
kepala sekolah dalam meningkatkan efektivitas lembaga Pendidikan Anak Usia
Dini (PAUD), khususnya pada PAUD nonformal jenis Sautuan PAUD Sejenis
(SPS). Kepemimpinan kolaboratif dipandang sebagai pendekatan yang relevan

untuk menjawab tantangan yang relevan tersebut

Praktik kepemimpinan kolaboratif Kepala Sekolah SPS X

Natar
A
! ! |
Praktik Praktik Praktik Pqutik
kepemimpinan kepemimpinan kepemimpinan kepemlmplgan
kolaboratif kolaboratif kolaboratif kolaboratif
Kemitraan Kekuasaan Tanggung Jawab Akuntabilitas
A 4
PAUD yang efektif

Gambar 2. 1 Kerangka Pikir Penelitian

Sebagai aktor utama menggerakan praktik kepemimpinan kolaboratif di lingkungan
PAUD. Praktik kepemimpinan kolaboratif diwujudkan melalui empat komponen
yaitu kemitraan, kekuasaan, tanggung jawab, dan akuntabilitas. Keempat

komponen tersebut berkaitan dan menjadi landasan dalam pelaksanaan
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kepemimpinan yang melibatkan guru, tenaga kependidikan, orangtua, komite

sekolah serta masyarakat.

Komponen kemitraan menggambarkan upaya kepala sekolah dalam membangun
kerja sama yang harmonis dan saling mendukung dengan berbagai pihak untuk
menunjang penyelenggaraan pendidikan. Selanjutnya, komponen kekuasaan
diartikan sebagai distribusi kewenangan yang adil dan partisipatif dimana kepala
sekolah memberikan ruang kepada guru, staff, komite, orangtua, dan masyarakat
untuk terlibat dalam pengambilan keputusan. Komponen tanggung jawab
mencerminkan kesadaran bersama seluruh warga sekolah dalam melaksanakan
peran dan tugas secara optimal demi peningkatan mutu layanan PAUD. Sementara
itu, komponen akuntabilitas menekankan pada  keterbukaan adan
pertanggungjawaban kepala sekolah serta seluruh unsur sekolah terhadap kinerja
dan hasil yang dicapai. Melalui penerapan komponen tersebut secara konsisten
praktik kepemimpinan kolaboratif kepala sekolah diharapkan dapat berjalan secara
efektif. Kepemimpinan kolaboratif yang efektif selanjutnya menjadi faktor penentu
dalam terwujudnya PAUD yang efektif, ditandai dengan meningkatkan kualitas
pengelolaan lembaga profesional guru, kepercayaan masyarakat, serta

berkelanjutan lembaga PAUD itu sendiri.



III. METODE PENELITIAN

3.1 Pendekatan dan Rancangan Penelitian

Pendekatan penelitian yang dilakukan adalah pendekatan kualitatif dan metode
yang digunakan adalah deskriptif. Penelitian kualitatif adalah metode yang
digunakan untuk menyelidiki dan memahami makna di balik isu-isu sosial atau
kemanusiaan. Pada pelaksanaannya penelitian ini melibatkan beberapa tahap
penting, antara lain: merumuskan pertanyaan penelitian, menyusun prosedur
penelitian, serta mengumpulkan data khusus dari informan atau partisipan.
Selanjutnya, data dianalisis secara induktif melalui proses pengurangan, verifikasi,
dan penafsiran, sehingga makna dari konteks masalah yang diteliti dapat dipahami
secara mendalam (Nugrahani & Hum, 2014). Penelitian kualitatif merupakan
penelitian untuk mengeksplorasi dan memahami makna yang oleh sejumlah
individu atau kelompok orang dianggap dari masalah sosial atau kemanusiaan.
Kemudian sebagai penjelasannya bahwa proses penelitian kualitatif ini melibatkan
upaya-upaya penting dengan mengajukan pertanyaan, prosedur-prosedur dan
mengumpulkan data yang spesifik dari para partisipan, menganalisi data dan
menafsirkan makna data (Creswell, 2016). Jadi dapat disimpulkan bahwa penelitian
kualitatif adalah metode yang berfokus pada humanis sebagai sentral dengan
lingkunga terhadap fenomena yang menjadi realitas kehidupan dan untuk

memahami data berasal dari pengamatan, wawancara dengan seperangkatnya.

Metode penelitian kualitatif memiliki beberapa pendekatan yaitu etnografis,
grounded theory, studi kasus, fenomenologi, dan penelitian naratif (Emzir, 2011).
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan pendekatan fenomenologi yaitu
penelitian yang mengidentifikasi hakikat pengalaman manusia tentang fenomena
tertentu. Studi fenomenologi ini menggambarkan makna umum beberapa individu
dari pengalaman hidup mereka tentang suatu konsep fenomena. Fokus
fenomenologi yaitu pada gambaran tetang kesamaan yanag dimiliki oleh semua
peserta saat mereka mengalami suatu fenomena, peneliti kemudian mengumpulkan
data dari orang-orang yang telah mengalami fenemona tersebut dan dikembangkan

melalui deskripsi tentang esensi pengalaman untuk semua individu (Moustakas,
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1994). Objek penelitian ini yaitu ingin menganalisis dan berfokus pada pemahaman
pengalaman subjektif kepala sekolah pada kepemimpinan kolaboratif kepala

sekolah Pendidikan Anak Usia Dini studi di satuan SPS X Natar.
3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian

Lokasi penelitian adalah tempat di mana peneliti akan melakukan kegiatan
penelitian, baik pengumpulan data maupun pengamatan terhadap fenomena yang
diteliti (Sugiyono, 2019). Lokasi penelitian ini akan dilaksanakan di Satuan PAUD
Sejenis (SPS) yang ada di kecamatan Natar. Pemilihan tempat penelitian ini
berdasarkan keberhasilan lembaga tersebut yang mampu memiliki jumlah peserta
didik banyak untuk ukuran SPS dan konsisten jumlah peserta didik setiap tahunya.
Sekolah ini juga memiliki kapasitas kompetensi guru yang rata-rata sudah strata
satu (S1). Disamping itu lembaga tersebut memiliki beberapa prestasi seperti
menjuarai beberapa perlombaan ditingkat kecamatan serta lembaga SPS ini sudah
terakreditasi baik oleh BAN-PAUD Tahun 2023. Waktu penelitian yang digunakan
oleh peneliti yaitu dimulai dari tahap pra- lapangan hingga laporan penyusunan

yang berlangsung mulai dari bulan Oktober sampai Desember 2025.
3.3 Kehadiran Peneliti

Kehadiran peneliti dapat dilihat sebagai bagian integral dari proses penelitian yang
mempengaruhi cara data dikumpulkan dan diinterpretasikan. Kehadiran peneliti
dapat dibedakan menjadi beberapa tipe yaitu kehadiran partisipatif dan kehadiran
non-partisipasif. Kehadiran partisipatif adalah peneliti terlibat langsung dalam
kegiatan yang sedang diteliti. Sedangkan kehadiran non- partisipatif adalah peneliti
hanya mengamati tanpa terlibat langsung dalam kegiatan. Dalam hal ini, peneliti
berfungsi sebagai pengamat yang mencatat dan menganalisis interaksi tanpa
mempengaruhi situasi. Ini sering dilakukan untuk menjaga objektivitas dan
mengurangi bias. Adanya kehadiran peneliti diharapkan mampu memberikan
dampak yang signifikan terhadap hasil berupa prilaku subjek, kualitas data serta
refleksi dan interpretasi (Denzin & Lincoln, 2011).

Kehadiran peneliti di lokasi penelitian yakni untuk meningkatkan intensitas peneliti
berinteraksi dengan sumber data guna mendapatkan informasi yang lebih valid dan

absah tentang fokus penelitian. Peneliti melakukan wawancara dengan beberapa
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informan seperti kepala sekolah, guru, staf, dan orangtua. Kemudian setelah
melakukan wawancara peneliti melaksanakan member chek kepada informan.
Kehadiran peneliti dalam penelitian kualitatif bersifat mutlak, karena peneliti harus
berinteraksi dengan lingkungan yang diteliti. Oleh sebab itu peneliti ingin membuat
hubungan yang lebih harmonis dan nyaman sehingga timbul kepercayaan bahwa

peneliti tidak akan merugikan pihak mananapun khususnya lembaga yang diteliti.
3.4 Sumber Data Penelitian

Sumber data merupakan unsur yang sangat menentukan dalam penelitian kualitatif
karena menjadi himpunan informasi utama yang berkaitan langsung dengan proses
penelitian. Penelitian kualitatif memiliki ciri khas, antara lain data diperoleh dari
kondisi yang alami, disajikan secara deskriptif, menggunakan teknik pengambilan
sampel secara purposive, mengutamakan data lapangan, serta menempatkan
peneliti sebagai instrumen utama penelitian (Sidiq et al., 2019). Dalam penelitian

ini, sumber data yang digunakan terdiri atas data primer dan data sekunder.
3.4.1 Data Primer

Data primer adalah data yang dikumpulkan langsung oleh peneliti dari sumber
aslinya untuk tujuan penelitian tertentu. Data ini bersifat baru dan belum pernah
dipublikasikan sebelumnya. Data primer merupakan sumber data penelitian yang
diperoleh langsung dari sumber asli dan tidak melalui media perantara. Data primer
adalah data yang diperoleh langsung dari sumbernya, yang dikumpulkan untuk
tujuan penelitian tertentu, sehingga memiliki relevansi yang tinggi dengan masalah
yang diteliti. Pengumpulan data penelitian ini dilakukan dalam berbagai setting,
berbagai sumber, dan berbagai cara. Dilakukan saat kegiatan didalam kelas dengan
mengamati proses anak belajar dan guru mengajar, mewawancarai kepala sekolah.
Pengambilan sumber data yang dilakukan oleh peneliti yaitu dengan cara purposive
sampling. Purposive sampling merupakan teknik pengambilan sampel yang
didasarkan pada pertimbangan tertentu. Pertimbangannya adalah orang yang

menguasai informasi dari objek yang diteliti (Sugiyono, 2019).

Kepala sekolah yang merupakan subjek utama dalam proses praktik kepemimpinan
kolaboratif. Adapun cara yang dilakukan peneliti untuk mengetahui praktik

kepemimpinan kolaboratif kepala sekolah adalah hadir secara langsung untuk



40

mengobservasi praktik kepemimpinan kolaboratif dari kepala sekolah dan
kehadiran tidak langsung melalui staf, guru dan orangtua untuk mengetahui
pendapat mereka. Penenuan informan yang peneliti lakukan yaitu berdasarkan

kriteria:

a.  Subjek aktif memimpin lembaga tersebut
b.  Subjek aktif melakukan aktivitas kegiatan di lembaga
c.  Subjek mempunyai waktu dan bersedia untuk dimintai informasi

d.  Subjek memberikan informasi apa adanya dan sebenarnya

Berikut ini pengkodean teknik pengumpulan data dan pengkodean informan yang

peneliti gunakan:

Tabel 3. 1 Pengkodean Teknik Pengumpulan Data

1  Wawancara

No Teknik Pengumpulan Data Kode
w
2 Observasi 0

Tabel 3. 2 Pengkodean Informan Penelitian

No Informan Kode
1 Kepala Sekolah KS
2 Guru GR
3 Orangtua oT
4 Staf ST

Contoh penerapan kode dan cara membaca: (W.KS.07.07.2025).
Teknik Pengumpulan Data = wawancara (W)

Data Informan = Kepala Sekolah (KS)

Waktu = Tanggal, bulan dan tahun

Berdasarkan pengkodean diatas dapat dijelaskan bahwa kode W adalah proses
pengumpulan data berupa wawancara, kode KS untuk informan kepala sekolah dan
kode 07.072025 merupakan keterangan waktu tanggal, bulan dan tahun.
Penggunaan kode pada teknik pengumpulan data dan sumber data bertujuan untuk
mempermudah penili dalam proses pengumpulan dan pendataan data dan untuk
menghindari kesulitan analisis karena banyaknya data di akhir periode

pengumpulan data.
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3.4.2 Data Sekunder

Data sekunder adalah data yang telah dikumpulkan oleh orang lain atau lembaga
untuk tujuan yang berbeda dari penelitian yang sedang dilakukan. Data ini dapat
berupa laporan penelitian sebelumnya, artikel jurnal, buku, statistik, dan dokumen
resmi lainnya. Data sekunder memiliki beberapa karakteristik diantaranya
menghemat waktu dan biaya karena peneliti tidak perlu mengumpukan data dari
awal. Selanjutnya data sekunder dapat digunakan untuk membandingkan hasil
penelitian dengan penelitian sebelumnya (Creswell, 2014). Data sekunder
penelitian ini diperoleh dari data yang ada di SPS X Natar berupa struktur,

dokumen profil, buku, jurnal dan dokumen pendukung lainya.
3.4 Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian ini disusun berdasarkan komponen kepemimpinan kolaboratif
kepala sekolah Satuan PAUD Sejenis (SPS) X Natar. Dalam penyusunan indikator,
peneliti melakukan beberapa tahap untuk mendapatkan indikator yang valid dan

relevan.

Tahap pertama, peneliti melakukan analisis variabel untuk mengkaji variabel
menjadi sub penelitian, sehingga indikator tersebut dapat menjadi tolak ukur dan
menghasilkan data yang diinginkan peneliti terkait kepemimpinan kolaboratif
kepala sekolah. adapun praktik kepemimpinan meliputi komponen kemitraan,
pembagian kekuasaan, tanggung jawab dan akuntabilitas. Tahap kedua yaitu
peneliti menetapkan jenis instrumen yang akan digunaan untik mengukur variabel
atau sub variabel dan indikatornya. Tahap ketiga, peneliti melakukan penyusunan
kisi-kisi instrumen. Adapaun kisi-kisi mencakup pertanyaan abilitas yaitu

kemampuan yang diharapkan dari subjek yang diteliti.

Tahap keempat peneliti melakukan penyusunan pertanyaan sesuai dengan jumlah
instrumen dan jumlahnya yang telah ditentukan. Setiap pertanyaan yang disiapkan
sudah mempunyai gambaran jawaban. Tahap terakhir yaitu pengujian instrumen
yang bertujuan untuk digunakan dalam revisi instrumen. Contohnya memasukan
dan menghilangkan instrumen yang tidak perlu, dan menggantikanya dengan yang

baru sebagai perbaikan isi serta bahasanya.
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Instrumen yang telah di perbaiki kemudian digunakan dalam proses pengumpulan
data melalui wawancara mendalam dan observasi partisipatif, dengan pendekatan
fenomenologi. Pertanyaan peneliti pada instrumen memfokuskan untuk menggali
makna pengalaman dan pendapat subjek terhadap komponen kemitraan, pembagian
kekuasaan, tanggung jawab dan akuntabilitas. Sehingga, instrumen iini bersifat
terbuka dan fleksibel serta memungkinkan eksplorasi jawaban informan selama
proses wawancara. Validitas isi instrumen diperoleh melalui uji ahli (Expert
Jjudgment) yaitu dengan meminta saran dan pendapat ahli dalam bidang Pendidikan
Anak Usia Dini (PAUD). Adapun penyusunan instrumen penelitian ditunjukkan

pada diagram alur berikut ini:

[ Analisis variabel penelitian ]

g

[ Menetapkan jenis instrumen yang digunakan ]

[ Menyusun Kisi-kisi atau lay out instrumen ]

.y

Menyusun item atau pertanyaan sesuai dengan jenis instrumen dan
jumlah yang telah ditetapkan dalam kisi-kisi

[ Uji coba instrumen ]

Gambar 3. 1 Diagram Alur Penyusunan Instrumen Penelitian

Metode ini memastikan bahwa isntrumen yang dibuat dan digunakan pada
penelitian ini, memiliki validitas yang baik sebelum di aplikasikan ke dalam

pengumpulan data.

3.5 Pengumpulan data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 1)
observasi; 2) wawancara yang mendalam. Pengumpulan data pada penelitian
kualitatif yang utama adalah peneliti berpartisipasi pada obyek yang diteliti,
melakukan observasi langsung serta wawancara mendalam (Sugiyono, 2019).

Dalam penelitian ini untuk mendapatkan informasi menggunakan teknik:
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3.5.1 Wawancara

Pada penelitian ini, peneliti akan melakukan wawancara secara langsung
yang diajukan kepada kepala sekolah, guru, staf dan orangtua di SPS X Natar.
Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan wawancara mendalam
(in deep interview). Wawancara mendalam adalah suatu kegiatan yang
dilakukan untuk mendapatkan informasi secara langsung dengan mengajukan
pertanyaan kepada narasumber (informan atau key informan) untuk
mendapatkan informasi yang mendalam (Saputra, 2024). Wawancara
mendalam merupakan proses di mana peneliti mengajukan pertanyaan
terbuka dan mendengarkan dengan seksama untuk mendapatkan pemahaman
yang lebih dalam tentang pandangan dan pengalaman informan. Mereka
menekankan pentingnya keterampilan mendengarkan dan kemampuan untuk
mengajukan pertanyaan lanjutan yang relevan untuk menggali informasi

lebih lanjut (Rubin & Rubin, 2012).

Penelitian ini menggunakan teknik wawancara mendalam (in-depth
interview) yang dilaksanakan berdasarkan pedoman wawancara yang telah
disusun secara sistematis. Wawancara ini bertujuan untuk memperoleh
informasi yang komprehensif dan mendalam mengenai praktik
kepemimpinan kolaboratif yang diterapkan oleh kepala sekolah di Satuan
Pendidikan Sejenis (SPS) X Natar. Melalui proses wawancara tersebut
peneliti berupaya menggali pengalaman, pandangan, serta strategi kepala
sekolah dalam membangun kerja sama, pengambilan keputusan bersama, dan
pelibatan berbagai pihak dalam penyelenggaraan pendidikan. Informasi yang
diperoleh dari wawancara tersebut kemudian dianalisis secara mendalam
untuk mengidentifikasi pola, tema, dan makna yang relevan dengan fokus
penelitian, sehingga diperoleh pemahaman yang komprehensif mengenai
praktik kepemimpinan kolaboratif yang diterapkan. Berikut ini pedoman

wawancara yang dijadikan dasar untuk turun ke lapangan.
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No Sub Fokus Penelitian Indikator Su;;:)tzr
1 | Kepemimpinan 1. Pelibatan guru dalam perencanaan dan
kolaboratifkepala pelaksanaan program sekolah
sekolah 2. Kerjasama kepala sekolah dengan orang
(Kemitraan) tua
3. Kolaborasi dengan masyarakat atau
pihak luar
4. Komunikasi yang terbuka dan saling
menghargai antar stakeholder
2 | Kepemimpinan 1. Pelimpahan wewenang kepada guru
kolaboratif kepala sesuai tugas dan kompetensi
sekolah 2. Pelibatan guru dalam pengambilan
(Kekuasaan) keputusan sekolah
3. Penghargaan terhadap ide atau gagasan
guru
4. Kepala sekolah berperan sebagai
fasilitator, bukan pengendali tunggal é}s{’
3 | Kepemimpinan 1. Kejelasan pembagian tugas antar kepala ST,
kolaboratifkepala sekolah dan guru O'l:
sekolah 2. Komitmen kepala sekolah dalam
(Tanggungjawab) mendukung pengembangan guru
3. Kerjasama dalam menyelesaikan
permasalahan sekolah
4. Konsisten pelaksanaan tugas dan
program sekolah
4 | Kepemimpinan 1. Keterbukaan kepala sekolah dalam
kolaboratif kepala penyampaian hasil kerja
sekolah 2. Evaluasi kinerja guru dan program
(Akuntabilitas) sekolah
3. Tindak lanjut hasil evaluasi
4. Pertanggung jawaban  penggunaan
sumberdaya sekolah

3.5.2 Observasi

Observasi dilakukan oleh peneliti secara langsung turun kelapangan
untuk mengamati dan aktivitas dilokasi penelitian. Dalam penelitian ini
peneliti melihat, merekam atau mencatat jawaban yang disampaikan oleh
informan. Observasi dilakukan untuk memperoleh data tentang deskripsi
lokasi penelitian, performa kepala sekolah dalam  praktik
kepemimpinan kolaboratif. Observasi merupakan informasi tangan

pertamaa dengan mengamati orang dan tempat dilokasi penelitian
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(Creswell, 2016).

Menurut (Sugiyono, 2019), dalam penelitian terdapat beberapa jenis

observasi:

Observasi partisipan, observasi partisipan adalah observasi yang dilakukan
secarang langsung. Peneliti ikut melksanakan pengamatan dan ikut ambil
bagian.

Observasi non Partisipan, observasi dikatakan non partisipan
apabilaobserver tidak ikut ambil bagian kehidupan observee.

Observasi sistematik (structured observation), observasi sistematik adalah
apabila pengamat menggunakan pedoman sebagai instrument pengamatan.
Observasi non sistematik, observasi yang dilakukan oleh pengamat degan
tidak menggunakan instrument pengamatan.

Observasi eksperimental, pengamatan dilakukan dengan cara observe
dimasukkan ke dalam suatu kondisi atau situasi tertentu. Pemilihan metode
observasi tergantung pada masalah riset, tingkat kooperasi dari kelompok

atau individu yang di riset, dan faktor etika.

Pada penelitian ini peneliti menggunakan observasi partisipan dimana peneliti

datang ke lapangan untuk mengamati dan ikut terlibat dalam kegiatan yang diamati

seperti mengikuti rapat bersama guru, rapat bersama wali murid, mengamati proses

kegiatan belajar mengajar, keterlibatan wali murid serta kerja sama antara pihak

sekolah dengan pihak luar. Seperti mengamati puskesmas saat melakukan

pengecekan kesehatan. Peneliti menggunakan alat bantu seperti alat perekam dari

telepon genggam dan buku catatan untuk mencatat permasalahan yang terlihat.

Tabel 3. 4 Kisi - kisi Pedoman Observasi

No Objek yang diamati

Kepemimpinan kolaboratif kepala sekolah dalam melaksanakan
kemitraan

Kepemimpinan kolaboratif kepala sekolah dalam melaksanakan
kekuasaan

Kepemimpinan kolaboratif kepala sekolah dalam melaksanakan
tanggung jawab

Kepemimpinan kolaboratif kepala sekolah dalam melaksanakan
akuntabilitas
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3.7 Teknik analisis data

Teknik analisis data yaitu proses mencari dan meringkas data secara sistematis yang
diperoleh dari wawancara, observasi, dan dokumen (Moleong, 2019). Tujuan dari
analisis data ialah untuk mendeskripsikan data sehingga bisa dipahami dan
dijadikan informasi yang nantinya dapat dipergunakan dalam mengambil
kesimpulan. Selain itu analisis data merupakan proses menyusun dan mencari
secara sistematis data yang diperoleh dari wawancara dan observasi dengan cara
mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit,
menyusun ke dalam pola, melakukan sintesa, memilih mana yang penting dan
membuat kesimpulan. Melalui penelitian kualitatif proses analisis data dilakukan
bersamaan dengan proses pengumpulan data, sehingga pengumpulan data
penelitian kualitatif disertai dengan menulis, mengedit, mereduksi, dan menyajikan

hasil.

Miles and Huberman menyatakan bahwa aktivitas dalam analisis data kualitatif
dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas
sehingga datanya jenuh. Penelitian ini menggunakan teknik analisis data menurut
Milles dan Huberman yang menyatakan bahwa pada penelitian kualitatif, analisis
data dapat dilakukan secara interaktif melalui 4 tahapan, yaitu pengumpulan data,

reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan:

/ Data
Collection

Data Display

B

<
Conlusions :
Darwing/
Verifyng

Gambar 3. 2 Analisis Data Kualitatif Menurut Milles dan Huberman 1994

Data
Reduction

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan melalui tahapan-tahapan yang disusun
secara sistematis dan berkesinambungan, mulai dari proses pengumpulan data,

reduksi data, penyajian data, hingga penarikan kesimpulan dan verifikasi,
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sebagaimana disajikan sebagai berikut.

1. Pengumpulan Data merupakan hasil wawancara serta observasi kemudian
dikembangkan untuk mencari data selanjutnya. Dalam penelitian ini
mengumpulan data dilakukan dengan kepala sekolah, guru, serta orang
yang terlibat didalam lingkungan sekolah melalui wawancara dan
observasi.

2. Reduksi Data merupakan suatu bentuk analisis yang menajamkan,
menggolongkaan, mengarahkan, membuang data yangtidak perlu dan
mengorganisasi data dengan cara sedemikian rupa sehinggga dapatditarik
kesimpulan dan di verifikasi.

3. Penyajian Data merupakan suatu rangkaian organisasi informasi yang
memungkinkan kesimpulan riset dapat dilakukan yang dimana data yang
disajikan dalam bentuk narasi kalimat, gambar, jaringan kerja dan tabel
sebagai narasinya. Dalam penelitian ini penyajian data yang dilakukan yaitu
narasi kalimat, tabel telaah dokumen dan gambar.

4. Penarikan Kesimpulan dalam penelitian ini diverifiikasi selama penelitian
berlangsung sehigga kesimpulan dilakukan setelah semua data disajikan
(Ikhsandi, 2021). Kesimpulan dalam penelitian dapat menjawab rumusan
masalah untuk menganalisis dan mendeskripsikan bagaimana praktik

kepemimpinan kolaboratif kepala sekolah PAUD di satuan SPS Natar.
3.8 Pengecekan keabsahan data

Pengecekan keabsahan data bertujuan untuk mengetahui dan mengecek kebenaran
data yang didperoleh melalui teknik pemeriksaan. Pelaksanaan teknik pemeriksaan
didasarkan pada empat kriteria yaitu kemitraan, kekuasaan, tanggungjawab dan
akuntabilitas. Adapun teknik yang digunakan adalah teknik triangulasi. Teknik
triangulasi merupakan pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai cara
dan waktu (Saputra, 2024). Menurut Moleong (2019), triangulasi adala teknik
pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain, data dengan

berbagai cara, dan berbagai waktu.
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Triangulasi terbagi menjadi beberapa macam, antara lain triangulasi sumber,
metode, penyidik dan teori. Peneliti menggunakan triangulasi sumber sumber
yaitu membandingkan dan mengecek suatu informasi yang diperoleh dengan
membandingkan data hasil pengamatan dengan hasil wawancara, membandingkan
apa yang dikatakan orang di depan umum dengan apa yang dikatakan secara pribadi,
membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang berkaitan.
Peneliti mengumpulkan informasi dari subjek dan beberapa informan penelitian
hingga menemukan jawaban yang sama dari sumber yang berbeda. Teknik ini
dilakukan dengan cara pengecekan beberapa sumber data dengan metode yang
sama. Triangulasi ini untuk melakukan pengecekan terhadap penggunaan metode
pengumpulan data, peneliti mengaitkan apakah informasi yang didapat dengan
metode wawancara sama dengan metode observasi atau apakah hasil observasi

sesuai dengan informasi yang diberikan ketika wawancara.
3.9 Tahap penelitian

Tahap-tahap penelitian secara garis besar dikelompokkan menjadi beberapa tahap

berikut:

1. Pralapangan (tahap persiapan) yaitu tahap untuk menyiapkan rencana yang
akan dibutuhkan sebelum terjun ke lapangan. Seperti menyusun rancangan
penelitian, menyusun pertanyaan pokok, memilih lapangan penelitian,
memilih onforman yang sesuai dengan tujuan peneliti dan memahami latar

yang akan diteliti.

2. Tahap pekerjaan lapangan adalah tahap pada saaat kegiatan dilaksanakan
melalui wawancara, observasi dan studi dokumen. Pada tahap penelitian
ini peneliti memahami latar belakang, membuat permohonan izin untuk
melakukan pengumpulan data beserta wawancara untuk menggali
informasi yang dibutuhkan peneliti. Langkah selanjutnya yaitu peneliti
mengumpulkan data dari hasil mencatat mengobservasi dan

mendokumentasikan apa yang diperoleh dari lapangan.

3. Tahap analisis data adalah kegiatan mengumpulkan data, pencatatan data,
menganalisis data, pengecekan keabsahan data serta mengumpulkan dan

melengkapi informasi. Data yang telah terkumpul kemudian dianalisis
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sesuai dengan sub-fokus penelitian serta dipaparkan dalam bentuk naratif,

diagraf konteks atau matriks.

Tahap penyusunan laporan hasil penelitian adalah tahap laporan hasil
penelitian ditulis secara naratif dan mencakup latar belakang penelitian,
studi literatur, teknik penelitian yang digunakan, penyampaian data
penelitian, analisis temuan penelitian, dan kesimpulan akhir. Pada
penelitian ini peneliti menggunakan pedoman penelitian karya ilmiah yang
berlaku di Univevrsitas Lampung. Tahap akhir peneliti melakukan
seminar hasil penelitian dan melakukan perbaikan yang dilanjutkan dengan
menyusun laporan hasil penelitian dan diakhiri dengan ujian

komprehensif.
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V. KESIMPULAN DAN IMPLIKASI HASIL PENELITIAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai kepemimpinan kolaboratif

kepala sekolah SPS X Natar, dapat disimpulkan bahwa praktik kepemimpinan yang

dijalankan telah mencerminkan prinsip-prinsip kepemimpinan kolaboratif secara

komprehensif, meliputi komponen kemitraan, kekuasaan, tanggung jawab, dan

akuntabilitas. Temuan penelitian menunjukkan bahwa kepala sekolah tidak

menempatkan dirinya sebagai satu-satunya pengambil keputusan, melainkan

berperan sebagai fasilitator, koordinator, dan penggerak kolaborasi yang

melibatkan berbagai pemangku kepentingan dalam pengelolaan sekolah:

1.

Kepemimpinan kolaboratif kepala sekolah SPS X Natar dalam melaksanakan

komponen kemitraan

Kepala sekolah SPS X Natar membangun hubungan kerja sama yang dilandasi
oleh kepercayaan, keterbukaan, dan partisipasi aktif. Guru, staf, orang tua,
komite sekolah, masyarakat, serta pihak eksternal dilibatkan dalam proses
perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi program sekolah. Pola komunikasi
yang dibangun bersifat dua arah, partisipatif, dan humanis, sehingga
menciptakan rasa memiliki dan tanggung jawab bersama terhadap keberhasilan
program sekolah. Kemitraan yang terjalin tidak hanya bersifat internal, tetapi
juga meluas pada kerja sama dengan pihak luar yang mendukung peningkatan

mutu layanan pendidikan anak usia dini.

Kepemimpinan kolaboratif kepala sekolah SPS X Natar dalam melaksanakan

komponen pembagian kekuasaan

Kepala sekolah menerapkan pembagian kekuasaan secara partisipatif melalui
pemberian ruang kepada guru, staf, dan orang tua untuk menyampaikan
pendapat serta terlibat dalam pengambilan keputusan. Kekuasaan dimaknai
sebagai sarana pemberdayaan, bukan sebagai alat kontrol semata.
Pendelegasian wewenang dilakukan secara jelas melalui pembagian tugas dan
pemberian kepercayaan sesuai dengan kompetensi masing-masing. Meskipun

kepala sekolah tetap memiliki kewenangan formal, keputusan umumnya
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dihasilkan melalui musyawarah dan kesepakatan bersama, dengan tetap

mempertimbangkan efektivitas dan situasi yang dihadapi.

3. Kepemimpinan kolaboratif kepala sekolah SPS X Natar dalam melaksanakan

komponen tanggung jawab

Kepemimpinan kolaboratif kepala sekolah tercermin dalam kejelasan
pembagian peran dan komitmen bersama dalam melaksanakan tugas dan
program sekolah. Kepala sekolah bertanggung jawab pada aspek perencanaan,
koordinasi, dan pengawasan, sementara guru dan staf menjalankan tugas sesuai
dengan tugas pokok dan fungsinya. Dukungan kepala sekolah terhadap
pengembangan profesional guru, baik melalui pelatihan, seminar, maupun
studi lanjut, menunjukkan adanya tanggung jawab kolektif dalam
meningkatkan kualitas pembelajaran. Selain itu, kerja sama dalam
menyelesaikan permasalahan sekolah melalui diskusi terbuka dan pendekatan
humanis memperkuat relasi profesional antara kepala sekolah, guru, dan orang

tua.

4. Kepemimpinan kolaboratif kepala sekolah SPS X Natar dalam melaksanakan

komponen akuntabilitas

Kepala sekolah menunjukkan keterbukaan dalam menyampaikan capaian
program, hasil kinerja, serta kondisi sekolah kepada guru, staf, dan orang tua.
Evaluasi dan refleksi dilakukan secara berkala melalui supervisi dan rapat
evaluasi, yang kemudian ditindaklanjuti dengan pendampingan dan perbaikan
program. Akuntabilitas tidak hanya berorientasi pada pelaporan hasil, tetapi
juga pada proses pembelajaran organisasi yang berkelanjutan. Keterlibatan
guru dan orang tua dalam proses evaluasi menunjukkan bahwa tanggung jawab

peningkatan mutu pendidikan dipahami sebagai tanggung jawab bersama.

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kepemimpinan
kolaboratif kepala sekolah SPS X Natar telah terimplementasi secara nyata dan
memberikan kontribusi positif terhadap iklim kerja sekolah, hubungan antar warga
sekolah, serta upaya peningkatan mutu layanan pendidikan. Meskipun demikian,
praktik kepemimpinan kolaboratif masih menghadapi beberapa tantangan, seperti

perbedaan tingkat partisipasi dan kesiapan guru, keterbatasan waktu untuk
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musyawarah, partisipasi orang tua yang belum merata, serta keterbatasan sumber
daya. Tantangan tersebut menunjukkan bahwa kepemimpinan kolaboratif

merupakan proses dinamis yang memerlukan penguatan dan pengembangan.
5.2 Implikasi Hasil Penelitian dan Keterbatasan Penelitian

Berdasarkan kesimpulan penelitian, terdapat beberapa implikasi yang dapat
dijadikan bahan pertimbangan untuk pengembangan praktik kepemimpinan

kolaboratif di SPS X Natar dan satuan pendidikan sejenis.
5.2.1 Implikasi Teoritis

Implikasi teoretis dari penelitian ini diharapkan dapat memperkaya khazanah
keilmuan manajemen pendidikan, khususnya dalam pengembangan konsep
kepemimpinan kolaboratif kepala sekolah pada konteks Pendidikan Anak Usia Dini
nonformal. Temuan penelitian ini memberikan kontribusi dalam memperluas
pemahaman teoretis mengenai implementasi kepemimpinan kolaboratif di lembaga
Satuan PAUD Sejenis (SPS), yang selama ini masih terbatas dikaji, serta dapat
menjadi dasar penguatan dan pengembangan teori kepemimpinan kolaboratif yang
lebih kontekstual sesuai dengan karakteristik dan kebutuhan lembaga PAUD

nonformal.

5.2.2 Implikasi Praktis

Penelitian ini dapat memberikan manfaat praktis bagi:
a. Kepala sekolah

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan dan sumber
informasi bagi kepala sekolah dalam menerapkan praktik kepemimpinan
kolaboratif pada pengelolaan dan strategi manajemen Pendidikan Anak Usia Dini
di SPS X Natar. Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa keberhasilan
kepemimpinan kepala sekolah didukung oleh kemampuan melibatkan seluruh
pemangku kepentingan sekolah, sehingga kepala sekolah dapat mengoptimalkan
peran sebagai fasilitator, penggerak kolaborasi, serta pengambil keputusan yang

partisipatif dalam meningkatkan kualitas lembaga.
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b. Pendidik atau Guru

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi guru dalam
meningkatkan kompetensi profesional serta kualitas pembelajaran di sekolah.
Melalui praktik kepemimpinan kolaboratif, guru memperoleh kesempatan untuk
terlibat secara aktif dalam proses perencanaan, pelaksanaan, hingga evaluasi
program sekolah, sehingga mendorong pengembangan karier, meningkatkan rasa
memiliki terhadap lembaga, serta memperkuat motivasi dan tanggung jawab

profesional guru.
c. Orang tua

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman kepada orang tua bahwa
setiap kebijakan, perencanaan, dan pelaksanaan program sekolah merupakan hasil
dari proses kepemimpinan kolaboratif yang melibatkan berbagai pihak, termasuk
kepala sekolah, guru, komite, dan orang tua. Dengan demikian, orang tua
diharapkan memiliki kepercayaan yang lebih kuat terhadap sekolah serta terdorong
untuk berpartisipasi aktif dalam mendukung program dan perkembangan

pendidikan anak di SPS X Natar.
5.2.3 Keterbatasan Penelitian dan Implikasi Selanjutnya

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan dalam
menafsirkan hasil penelitian. Pertama, penelitian dilakukan pada satu lembaga
PAUD nonformal, yaitu Satuan PAUD Sejenis (SPS) X Natar, sehingga temuan
penelitian belum dapat digeneralisasikan secara luas pada seluruh lembaga PAUD
nonformal dengan karakteristik yang berbeda. Kedua, penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif deskriptif yang menekankan pada pemahaman mendalam
terhadap praktik kepemimpinan kolaboratif kepala sekolah, sehingga hasil
penelitian lebih bersifat kontekstual dan bergantung pada kondisi serta dinamika
lembaga yang diteliti. Ketiga, fokus penelitian dibatasi pada praktik kepemimpinan
kolaboratif berdasarkan empat komponen utama, yaitu kemitraan, pembagian
kekuasaan, tanggung jawab, dan akuntabilitas, sehingga belum mengkaji secara
mendalam pengaruh kepemimpinan kolaboratif terhadap aspek lain, seperti hasil

belajar peserta didik atau keberlanjutan kelembagaan dalam jangka panjang.
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Berdasarkan keterbatasan tersebut, penelitian selanjutnya disarankan untuk
memperluas cakupan lokasi penelitian dengan melibatkan lebih dari satu lembaga
Satuan PAUD Sejenis (SPS) agar diperoleh gambaran yang lebih komprehensif dan
beragam mengenai praktik kepemimpinan kolaboratif kepala sekolah. Penelitian
lanjutan juga dapat menggunakan pendekatan kuantitatif atau metode campuran
(mixed methods) untuk menguji pengaruh kepemimpinan kolaboratif terhadap
variabel lain, seperti kinerja guru, kepuasan kerja, maupun mutu layanan
pendidikan. Selain itu, penelitian selanjutnya dapat mengkaji lebih mendalam peran
kepemimpinan kolaboratif dalam mendukung keberlanjutan lembaga Satuan
PAUD Sejenis (SPS) serta implikasinya terhadap perkembangan peserta didik dan

partisipasi masyarakat dalam jangka panjang.
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